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ABSTRAK

Syifaa Nur Rohmah. 037116187. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan survey yang dilakukan terhadap 82 siswa dari kelas IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah sampel sebanyak 45 siswa. Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 1,03 + 4,11X artinya setiap peningkatan satu unit konsep diri maka akan meningkatkan interaksi sosial siswa sebesar 4,11 unit. Koefisien korelasi menyatakan bahwa r sebesar 0,70 dan koefisien determinasi sebesar 49%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat hubungan kedua variabel yang kuat dan konsep diri berkontribusi terhadap interaksi sosial siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan juga salah satu program yang terencana untuk mewujudkan pembalajaran yang efektif serta proses pembelajaran yang aktif yang bertujuan menghasilkan perubahan tingkah laku siswa ke yang lebih baik lagi. Selain pendidikan seperti pembelajaran umum, siswa juga penting untuk memahami pembelajaran mengenai konsep diri dan mengenai bagaimana cara siswa bersosialisasi dengan sesama ataupun dengan yang lebih tua, agar siswa faham akan kepribadian sendiri sehingga siswa mampu menciptakan kepribadian yang lebih baik serta positif untuk diri sendiri maupun orang lain sesuai dari tujuan konsep diri tersebut. Dengan adanya pendidikan siswa diharapkan mampu menghadapi diera zaman teknologi sehingga calon generasi masa depan dapat memiliki kemampuan ilmu yang baik, kepercayaan diri yang tinggi dan keterampilan.

Dapat dilihat dari rangking pengetahuan  pendidikan di Indonesia dalam peringkat dunia, berdasarkan data hasil survei 2018 rata-rata nilai masih jauh di bawah rata-rata negara-negara OECD lainnya. Nilai sains dan matematika negara OECD adalah 489. Sedangkan Indonesia baru mencapai skor untuk matematika hanya 379 dan sains hanya 396. Sementara dalam membaca skor rata-rata Indonesia baru 371. Padahal, rata-rata OECD adalah 487. Rendahnya kesadaraan 

penduduk untuk pentingnya pendidikan sehingga peringkat Indonesia menurun.

Begitupun data tidak hanya penelitian dari OECD tetapi peringkat ini diambil juga dari ASEAN diambil dari sebuah berita media masa Tirto.id pada tanggal 02/05/2019 menyatakan bahwa Sebagai anggota ASEAN, Indonesia sendiri ternyata masih berada di bawah negara tetangga Malaysia dalam dunia pendidikan. Berikut peringkat pendidikan negara-negara ASEAN seperti dilansir Deutsche Welle. Saat ini Indonesia berada di Indonesia ada di posisi ketujuh di ASEAN dengan skor 0,622. Secara umum kualitas pendidikan di tanah air berada di bawah Palestina, Samoa dan Mongolia. 

Sebuah berita yang diterbitkan oleh Jawa pos pada tanggal 11/06/2017 menyatakan bahwa penurunan nilai tidak hanya terjadi di jenjang SMP/MTs. Kondisi serupa juga menimpa SD/MI. Dibanding tahun lalu, hasil nilai ujian sekolah menurun ditahun ini, berdasarkan data kolektif hasil ujian sekolah (DKHUS), total nilai rata-rata Kabupaten Gresik 231,89. Rata-rata nilai bahasa Indonesia 74,28, matematika 77,01, dan nilai IPA 80,60. Nilai rerata tersebut sedikit lebih rendah dibanding 2016 yang mencapai 233,86. Saat itu, rata-rata nilai bahasa Indonesia 76,61, matematika 75,79, dan IPA 81,46. Sedangkan pada 2015 nilai rata-rata US SD/MI mencapai 247,78. Dapat terlihat dari gambaran pendidikan Indonesia secara global hingga ke nasional, bahwa pendidikan diIndonesia masih rendah terutama dalam bidang pengetahuan dan matematika. 

Berdasarkan Observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor, diperoleh data bahwa jumlah siswa kelas IV keseluruhan kelas IV-B dan IV-C adalah 82 siswa. Hasil wawancara dan nilai ujian menunjukan masih rendahnya siswa dalam mengerjakan soal-soal ujian dan kurangnya siswa beradaptasi dengan teman lainnya. Siswa masih cenderung berfokus dengan gadget, siswa masih sering malu saat maju kedepan kelas, seringnya mencontek saat ulangan berlangsung, dan tidak percaya diri pada saat mengisi soal.  Untuk mewujudkan kehidupan yang lebih mumpuni di masa depan manusia membutuhkan ruang untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. Bersosialisasi sama halnya dengan kata interaksi sosial, interaksi sosial merupakan hubungan antara dua orang atau lebih dan interkasi sosial dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Misalnya ketika siswa  mengajukan pertanyaan kepada guru lalu guru tersebut menjawab serta menjelaskan pertanyaan dari siswa tersebut.

Hal yang membedakan manusia dengan mahluk lainnya ialah kemampuan manusia dalam melakukan pemahaman serta refleksi penilaian terhadap dirinya sendiri. Manusia juga mahluk yang mampu menilai dirinya sendiri baik kekurangan dan kelebihannya. Usaha dalam mendalami atau memahami dirinya sendiri adalah salah satu konsep diri. Konsep diri mewakili dari diri kita yang mencangkup identitas diri yakini karakteristik personal, pengalaman, peran hingga status sosial. Siswa dalam pembentukan konsep diri di pengaruhi oleh lingkungan dimana mereka berada dan disinilah pembentukan kosepdiri serta peranan interaksi sosial ini terjadi.

Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan Konsep Diri Dengan Interaksi Sosial Siswa” di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor Semester Genap tahun pelajaran 2020/2021.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi permasalahan, yaitu:
1. Siswa kurang percaya diri seperti disaat ulangan semester saling mencontek dengan teman yang lainnya.

2. Siswa sepulang sekolah sering menyendiri di kamar atau menonton tv karena kurangnya perhatian dari orang tua untuk berkumpul dengan anggota keluarga lainnya.

3. Siswa sering bermain game online disaat sepulang sekolah sehingga kurangnya berinteraksi dengan teman sebayanya.

4. Siswa kurang memahami konsep diri tentang bagaimana mengenal diri sendiri disaat dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

5. Siswa kurangnya informasi mengenai pengetahuan umum mengakibatkan merasa rendah diri untuk berbicara di tempat umum.

6. Siswa kurang terbiasa berbicara mengungkapkan pendapat secara lisan dan formal terutama jika menyangkut materi pembelajaran didepan kelas.

7. Siswa kurang membaca sehingga kurangnya bermotivasi untuk bersosialisasi di lingkungan sekitar. 

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini mencakup hal-hal yang berkaitan dengan konsep diri sebagai variabel bebas (X) dan interaksi sosial siswa sebagai variabel terikat (Y) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Menteng Kota Bogor Semester Genap tahun pelajaran 2020/2021.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah:

Bagaimana hubungan konsep diri dengan interaksi sosial siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Menteng Kota Bogor Semester Genap tahun pelajaran 2020/2021?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoretis mapun praktis:
1. Kegunaan Teoretis

a. Memberikan sumbangsih dan tambahan khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan dan memperkaya hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya.

b. Sebagai bahan informasi mengenai hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial sehingga dapat memberikan tinjauan dalam meningkatkan pembelajaran yang lebih baik.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian mengenai hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa di sekolah.
2.  Kegunaan Praktis

a. Kegunaan untuk guru

1) Sebagai bahan koreksi terhadap kinerja guru dan menjadi solusi untuk mengadakan perbaikan-perbaikan proses pembelajaran.

2) Sebagai bahan acuan untuk menentukan strategi mengajar agar terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif.

3) Sebagai gambaran bagaimana peran guru sebagai administrator dan fasilitator siswa.

b. Kegunaan untuk siswa

1) Meningkatkan pemahaman, keaktifan serta minat siswa dalam belajar.

2) Meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotor, dan afektif siswa.

3) Pembelajaran akan semakin menyenangkan sehingga siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran.

c. Kegunaan untuk sekolah

1) Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah.

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

3) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan prestasi sekolah.

BAB II

KAJIAN TEORETIK

A. Kajian Teoretik

1. Interaksi Sosial

a. Pengertian Interaksi Sosial

Manusia adalah mahluk sosial, oleh karena itu dalam keseharian manusia pasti akan membutuhkan bantuan orang lain. Misalnya saja bangunan sekolah tempat kita mencari ilmu merupakan hasil dari kerjasama para pekerja bangunan dengan mitra sekolah untuk menghasilkan bangunan yang kokoh dan bagus, agar menjadi bangunan sekolah yang bisa di pakai untuk menimba ilmu. Jadi, sudah jelas bahwa manusia tidak akan mampu hidup di dunia sendirian tanpa bantuan dari orang lain.

Adanya kebutuhan akan bantuan tersebut yang menjadi awal dari terbentuknya interaksi sosial dengan orang lain. Interaksi sosial juga merupakan hal yang sangat penting sekali dalam tatanan kehidupan manusia sehingga para ahli banyak mendefinisikan tentang interaksi sosial, Andiyani (2020:93) mendefinisikan bahwa interaksi sosial dapat di artikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial dinamis menyangkut pada hubungan manusia orang-perorangan atau pun kelompok 

dan interaksi sosial adalah kunci semua kehidupan sosial baik di lingkungan keluarga, masyarakat ataupun lingkungan sekolah pada saat proses pembelajaran. Halnya didukung oleh Suwendra (2018:46) bahwa interaksi sosial adalah hubungan sosial dinamis, antara orang perorangan, antar kelompok manusia, orang dengan kelompok manusia, yang menghasilkan proses pengaruh mempengaruh yang bersifat tetap yang mengarah kepada pembentukan sosial.

Priyanto, dkk (2017:166) interaksi sosial maerupakan kunci semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial tidak akan terjadi kehidupan bersama atau bermasyarakat. Namun menurut pendapat Rahmawati (2014:104) interaksi sosial adalah proses dimana orang-orang bertindak terhadap atau menanggapi orang lain secara timbal balik. Sedangkan menurut Fatnar, dkk (2014:72) kemampuan interaksi sosial antara remaja yang tinggal di pondok pesantren dengan yang tinggal bersama keluarga.
b. Faktor – Faktor Interaksi Sosial

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya interaksi sosial, yakni menurut Rossalia, dkk (2018:747) diantaranya:
1) Sugesti 

Sugesti ialah sesuatu proses pemberian pandangan atau pengaruh kepada orang lain dengan cara tertentu sehingga pandangan atau pengaruh tersebut diikuti tanpa berfikir panjang.

2) Imitasi 

Imitasi ialah proses belajar seseorang dengan cara meniru atau mengikuti perilaku orang lain.

3) Indentifikasi 

Indentifikasi ialah proses indentifikasi berawal dari rasa kekaguman seseorang pada tokoh idolanya.

4) Simpati 

Simpati ialah suatu perasaan atau sikap seseorang tertarik kepada orang lain dikarenakan faktor tertentu. Faktor tersebut berupa fisik maupun nonfisik.

5) Motivasi 

Motivasi ialah dorongan yang mendasari seseorang untuk melakukan perubuatan berdasarkan pertimbangan rasionalitas.

6) Empati 

Empati ialah kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba menyelesaikan masalah serta mengambil perspektif orang lain.

Sedangkan menurut Sulistyono (2018:218) bahwa faktor interaksi sosial di bagi dua yaitu faktor dasar terbentuknya interaksi sosial, faktor pendorong interaksi sosial, faktor penghambat interaksi sosial diantaranya:

1) Faktor Dasar Terbentuknya Interaksi Sosial

a) Imitasi
Proses belajar meniru atau mengikuti perilaku orang lain.

b) Indentifikasi

Kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang menjadi sama dengan pihak lain.

c) Simpati 

Perasaan tertarik yang timbul dalam diri seseorang, seolah-olah berada dalam keadaan orang lain.
d) Empati 

Seseorang seolah-olah dalam kedaan orang lain dan mendorong bertindak secara total menjadi bagian dari orang lain.

e) Sugesti 

Tindakan yang memberikan pengaruh kepada orang lain (orang yang menjadi panutan / berwibawa) dengan cara tertentu sehingga mengikuti pengaruh atau pandangan tersebut tanpa pikir panjang.

f) Motivasi 

Tindakan memberikan pengaruh kepada orang lain berupa dorongan rasional sehingga pihak yang diberi motivasi mempunyai pilihan, apakah menaati atau tidak mengikuti motivasi tersebut.

2) Faktor Pendorong Interaksi Sosial

 1).  Faktor dari dalam :

· Dorongan sebagai mahluk sosial.

· Memenuhi kebutuhan.

· Mengembangkan diri dan mempengaruhi orang lain.
 2).  Faktor dari luar individu :

Sikap diam orang lain atau kejadian yang berlangsung di sekitar kehidupan seseorang yang dapat menimbulkan interaksi sosial.

3) Faktor Penghambat Interaksi Sosial

· Mengisolasi diri.

· Cacat jasmani.

· Perbedaan ras dan kasta dalam masyarakat.

· Superioritas individu atau kelompok.

Adapun menurut Widiyaningsih (2019:10-11) faktor interaksi sosial terbagi menjadi empat yaitu: 

1) Imitasi adalah suatu proses meniru seseorang untuk menjadi sama dengan orang lain.

2) Sugesti, faktor ini berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain.

3) Indentifikasi, merupakan kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam dari seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain.

4) Simpati, suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain.
Menurut Masela (2017:32-33), Permtasary (2015 :17-18) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi interaksi sosial yaitu:

1) Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain.

2) Identifikasi dalam teori psikologi berarti dorongan untuk menjadi sama (identik) dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun batiniah.

3) Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang yang lain.
4) sugesti yaitu pengaruh pisikis, baik yang datang dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa adanya kritik dari orang lain.
c. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Dalam interaksi sosial selain memiliki faktor yang mempengaruhi interaksi sosial ada juga bentuk-bentuk interaksi sosial yang harus di perhatikan. Di karenakan interaksi sosial dapat terjadi dalam berbagai bentuk, bentuk-bentuk interaksi tersebut bisa terjadi secara berantai bahkan terus menuerus, bahkan  seperti lingkaran yang tiada berujung sebagaimana halnya menurut Widyaningsih (2010:12) bentuk interaksi sosial yaitu meliputi kerjasama (cooperation), persaingan (competition) bahkan dapat juga berbentuk pertentangan (conflict). 

Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial menurut dapat dari Ramadani (2019:19-20) dibagi nenjadi lima bentuk, yaitu sebagai berikut:

1) Kerjasama dapat diartikan sebagai suatu bentuk interaksi sosial ketika tujuan anggota kelompok yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain atau tujuan kelompok secara keseluruhan sehingga setiap individu hanya dapat mencapai tujuan apabila individu lain mencapai tujuan.

2) Persaingan adalah bentuk interaksi sosial ketika seorang individu dapat mencapai tujuan sehingga individu lain akan terpengaruh dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut.

3) Pertentangan merupakan suatu bentuk interaksi sosial ketika individu atau kelompok dapat mencapai tujuan sehingga individu atau kelompok lain akan hancur.

4) Akomodasi dapat diartikan sebagai usaha – usaha individu untuk meredakan suatu pertentangan atau ketegangan, yaitu usaha-usaha untuk mencapai suatu kestabilan.

5) Asimilasi merupakan proses sosial dalam teraf  kelanjutan, yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat diantara individu atau kelompok dan juga merupakan suatu usaha-usaha untuk mempertinggi suatu kesatuan tidakan, sikap  dan proses mental dengan memperhatikan kepetingan dan tujuan bersama.

Pendapat yang sama menurut Lazuardi (2016:13-15) tentang bentuk-bentuk interaksi sosial  dapat berupa kerja sama (cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu pertikaian mungkin mendapatkan suatu penyelesaian, dimana penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk sementara waktu, yang dinamakan akomodasi (acomodation). Ada pula bentuk interaksi yang menyangkut dua kebudayaan bercampur menjadi satu, dalam hal ini dinamakan asimilasi (assimiliation). Adapun penjelasan dari materi di atas tentang bentuk interaksi sosial yang dimaksud Lazuardi yaitu

1) Kerja Sama adalah usaha bersama antara-nmanusia untuk mencapai tujuan bersama.

2) Pertikaian (conflic) adalah proses di mana orang atau kelompok berusaha memperoleh sesuatu (imbalan tertentu)  dengan cara melemahkan atau menghilangkan pesaing atau kompetitor lain, bukan hanya mencoba tampil lebih baik seperti dalam kompetensi.

3) Akomodasi (acomodation) adalah proses penyelesaian suatu masalah yang bersifat sementara waktu antara pihak-pihak yang sedang atau mempunyai potensi untuk berkonflik, dalam ini kedua belah pihak belum tentu puas sepenuhnya.

4) Asimilasi (Asimilation) adalah proses peleburan berapa kebudayaan menjadi satu, sehingga akar konflik yang bersumber pada perbedaan kebudayaan terhapus.

Bentuk interaksi sosial menurut Gilin dan Gilin dalam Estiana Megandini (2020:314) terdapat dua bentuk yaitu asosiatif dan disosiatif. Bentuk interaksi asosiatif (kerjasama, akomodasi dan asimilasi) dan disosiatif (persaingan, pertikaian dan konflik).

Selanjutanya menurut ilmuan Kimbal Young (2014:338) memberikan sistematika yang berbeda menurutnya bentuk-bentuk interaksi sosial antara lain:

1. O posisi (opposition) yang mencakup persaingan (competition) dan pertikaian (conflict).

2. Kerja sama (co – operation) yang menghasilkan akomodasi (accomodation); dan

3. Differentiation yang merupakan proses ketika individu-individu di dalam masyarakat memperoleh hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang berbeda dengan orang lain dalam masyarakat atas dasar perbedaan usia, jenis kelamin, dan pekerjaan.

d. Ciri-Ciri Interaksi Sosial

Proses interaksi sosial dalam berinteraksi baik di masyarakat, sekolah, dan keluarga memiliki beberapa ciri-ciri interaksi sosial. Menurut Riska Ramadani (2019:12-13) ciri-ciri interaksi yang harus di perhatikan yaitu:

1. Adanya dua orang pelaku atau lebih.

2. Adanya hubungan timbal balik antara pelaku.

3. Diawali dengan adanya kontak sosial, baik secara langsung.

4. Mempunyai maksud dan tujuan yang jelas.

Setiap orang memiliki pendpatnya tentang ciri-ciri interaksi sosial seperti halnya pendapat Widyaningsih (2010:11) ciri penting dari interaksi sosial, yaitu:

1. Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.

2. Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol-simbol

3. Adanya suatu waktu yang meliputi masa lampau, kini dan akan datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang berlangsung.

4. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan yang diperkirakan oleh pengamat.

Menurut dari Femilla (2019:424) mengenai ciri-ciri interaksi sosial yaitu:

1. Terjadi minimal dua pihak.

2. Adanya komunikasi antar pelaku dengan simbol-simbol.

3. Adanya dimensi waktu tertentu.

4. Adanya tujuan-tujuan tertentu.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Tim Ganesha Operation (2017:40) ciri-ciri interaksi sosial diantaranya yaitu:

1. Terjadinya jika dilkukn dua orang atau lebih.

2. Adanya hubungan timbal blik yang saling mempengaruhi satu sama lain.

3. Cenderung bersifat positif, dinamis, dan berkesinambungan. 

4. Cenderung menghasilkan penyesuaian diri bagi subjek-subjek yang menjalani interaksi.

5. Memiliki maksud dan tujuan yang jelas.

Begitu pula dengan pendapat dari Wulansari dalam Siti Musdhalifah P (2016:16) ciri-ciri interaksi sosial itu adala:

1. Jumlah pelaku lebih dari satu orang, dapat dua atau lebih.

2. Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol-simbol.

3. Adanya satu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini, dan akan datang yang menemukan sifat dari aksi yang sedang berlangsung.

4. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan apa yang diperkirakanoleh para pengamat.
e. Syarat-Syarat Interaksi Sosial

Syarat utama terjadinya suatu interaksi sosial adalah adanya kontak sosial (sosial-contact) dan komunikasi (communication) dikemukakan oleh Siti Musdhalifah P (2016:13) yaitu:

1. Adanya kontak sosial (sosial-contact) yaitu hubungan yang terjadi melalui percakapan satu dengan yang lain. Meliputi aspek percakap, saling pengertian dan kerjasama.
2. Adanya komunikasi sosial, yaotu meliputi aspek keterbukaan empati. Proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada kelompok masyarakat lainnya, kelompok-kelompok masyarakat dengan kelompok masyarat lainnya untuk memberitahu tentang suatu yang dapat merubah sikap, pendapat atau perilaku , baik langsung secara lisan atau tidak langsung melalui sarana media massa seperti surat kabar, majalah, iklan, film, radio dan TV.

Femilia (2019:424) juga berpendapat mengenai syarat  sosial yang di mana syarat-syarat interaksi sosial ini harus di perhatikan. Syarat interaksiraksi sosial tersebut antara lain:

a. Kontak sosial

Kontak sosial dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Kontak primer: terjadi secara langsung atau tatap muka.

2) Kontak sekunder: terjadi secara tidak langsung atau melalui perantara, seperti handphone, media sosial, atau lewat orang lain.

b. Komunikasi 
Proses penyimpanan pesan dari stu pihak ke pihak lain.Pendapat lain mengenai syarat-syarat interaksi sosial dikemukakan oleh Muslim (2013:486) bahwa proses interaksi sosial dalam masyarakat terjadi apabila terpenuhinya dua syarat sebagai berikut:

1) Kontak sosial, yaitu hubungan sosial antara individu satu dengan individu lain yang bersifat langsung, seperti dengan sentuhan, percakapan, maupun tatap muka sebagai wujud aksi dan reaksi.

2) Komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain yang dilakukan secara langsung maupun dengan alat bantu agar orang lain memberikan tanggapan atau tindakan tertentu.

Menurut Nasrillah MG (2017:7) interaksi sosial merupakan hubungan yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu, antara kelompok maupun antara individu dengan kelompok. Paling tidak ada dua syarat terjadinya interaksi sosial:

1) Adanya kontak sosial (social contact), yang dapat berlangsung dalam tiga bentuk. Yaitu antar individu, antar individu dengan kelompok, antar kelompok. Selain itu, suatu kontak dapat pula bersifat langsung maupun tidak langsung.

2) Adanya komunikasi, yaitu seseorang memberi arti pada perilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.

Menurut Aditama, dkk (2020:303) Kontak sosial dan komunikasi merupakan salah satu syarat terjadinya interaksi sosial.

Dari pendapat para ahli diatas, penulis dapat mensintesiskan intereraksi sosial merupakan perilaku seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat yang bersifat dinamis sehingga terciptanya komunikasi yang baik dengan individu yang lain maupun individu dengan kelompok. Interaksi Sosial itu sendiri di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti sugesti, motivasi, Imitasi, simpati, identifikasi, empati.
2. Konsep Diri

a. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan salah satu aspek perkembangan psikososial peserta didik yang penting dipahami oleh seorang guru. Sikap negatif siswa terhadap diri sendiri menyebabkan rendahnya prestasi dan motivasi belajar siswa. Menurut Desmita (2016 : 164) konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita mneginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita harapkan. 

Bailah (2019:92) mengatakan konsep diri atau identitas diri adalah jumlah dari pengetahuan dan pemahaman diri seseorang. Sedangkan Konsep diri menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S (2012:13)  juga dapat diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologi, sosial, emosial aspiratif, dan prestasi yang mereka capai.

Handayani (2016:26) mendefinisikan Konsep diri adalah cara individu melihat gambaran diri sendiri yang terbentuk berdasarkan pemikiran-pemikiran individu dari interaksinya dengan orang lain.

Adapun pendapat lain dari Zulkarnain, dkk (2020:12) berpendapat tentang kosep diri yaitu pandangan dan sikap individuterhadap dirinya sendiri.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Konsep diri terbentuk berdasarkan hasil dari proses belajar saat seseorang mengenal lingkungannya. Berdasarkan pengalaman hidupnya, seorang individu akan menetapkan konsep dirinya berdasarkan bergbagai faktor. Konsep diri menurut Ratna Dwi Astuti (2014:23) dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1) Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan perasaan positif dan berharga.

2) Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 


3) Aktualisasi diri, implementasi dan realisasi dari potensi yang sebenarnya.

Pendapat lain mengenai faktor yang mempengaruhi konsep diri menurut Hurlock dalam Eva suminar (2015:148) dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal, meliputi: intelejensi, motivasi dan emosi, kompetensi personal, episode keberhasilan dan kegagalan, status kesehatan serta kondisi dan penampilan fisik dan faktor eksternal, meliputi: lingkungan keluarga, status sosial, kebudayaan dan peran pendidik.



Adapun menurut Raport dalam Zulfan dan Sri (2013:94) mengemukakan faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu perubahan fisik hubungan dengan keluarga, hubungan lawan atau sesama jenis, perkembangan kognitif, dan identitas personal. Muhith (2015:77-78) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri adalah sebagai berikut : 

1. The significant others, orang lain yang kita anggap penting atau bisa dimana konsep diri dipelajari melalui kontak dan pengalaman dengan orang lain belajar diri sendiri mealalui cermin orang lain dengan cara pandangan diri merupakan interprestasi diri pandangan orang lain terhadap diri sendiri. 

2. Reference group, yaitu kelompok yang dipakai sebagai acuan. 

3. Teori perkembangan. Konsep diri sebelum ada waktu lahir kemudian berkembang secara bertahap sejak lahir seperti mulai mengenal dan membedakan diri nya dengan orang lain.

4. Self Perception (persepsi diri sendiri), yaitu persepsi individu terhadap diri sendiri dan penilaian nya, serta persepsi individu terhadap pengalaman akan situasi tertentu.


Menurut Sri Narti (2019:492) menyebutkan bahwa secara garis besar ada lima faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri yaitu citra fisik, merupakan evaluasi terhadap diri secara fisik, bahasa yaitu kemampuan melakukan konseptualisasi dan verbalisasi, umpan balik dari lingkungan, identifikasi dengan model dan peran jenis yang tepat, pola asuh orang tua. 

c. Dimensi Konsep Diri

Para ahli psikologi juga berbeda pendapat dalam menetapkan dimensi-dimensi konsep diri. Secara umum, sejumlah ahli menyebutkan dimensi konsep diri dengan menggunakan istilah yang berbeda-beda. Menurut Calhoun dan Acocella yang dikutip oleh Desmita (2016 : 166) menyebutkan 3 dimensi konsep diri, yaitu:
1. Dimensi Pengetahuan

Dimensi pertama dari konsep diri adalah apa yang kita ketahui tentang diri sendiri atau penjelasan dari “siapa saya” yang akan member gambaran tentang diri saya. Gambaran diri tersebut akan membentuk kepribadian diri dan kesimpulan dari pandangan kita dalam berbagai peran yang kita pegang, seperti bersikap jujur, setia, gembira, aktif, kemampuan yang kita miliki, kecakapan yang kita kuasai, dan berbagai karakteristik lain nya yang kita lihat melekat pada diri kita. Singkatnya, dimensi pengetahuan (kognitif) dari konsep diri mencakup segala sesuatu yang kita pikirkan tentang diir kita sebagai pribadi, seperti “saya pintar”, “saya cantik”, “saya anak baik”, dan seterusnya.
2. Harapan

Dimensi kedua dari konsep diri adalah dimensi harapan atau diriyang dicita-citakan di masa depan. Ketika kita mempunyai sejumlah pandangan tentang siapa kita sebenarnya, pada saat yang sama kita juga mempunyai sejumlah pandangan lain tentang kemungkinan menjadi apa diri kita di masa mendatang.
Cita-cita diri (self-ideal) terdiri atas dambaan, aspirasi, harapan, keinginan bagi diri kita, atau menjadi manusia seperti apa yang kita inginkan. Perlu diketahui bahwa cita-cita belum tentu sesuai dengan kenyataan, tetapi dengan adanya cita-cita kita dapat terdorong dan termotivasi untuk meraih cita-cita yang kita dambakan dan dapat mengarahkan aktivitas kita menjadi lebih terarah. Cita-cita haruslah disesuaikan dengan potensi yang kita miliki, tidak terlalu tinggi atau rendah, apabila terlalu tinggi kemungkinan besar tidak akan tercapai dan membaut kita merasa kalah dan apabila cita-cita kita trendah maka tidak aka nada sebuah peningkatan.
3. Penilaian


Dimensi ketiga konsep diri adalah penilaian kita terhadap diri kita sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan pandangan kita tentang harga atau kewajaan kita sebagai pribadi. Setiap hari kita berperan sebagai penilai tentang diri kita sendiri, menilai apakah kita bertentangan : a) pengaharapan bagi diri kita sendiri (saya dapat menjadi apa), b) standar ynag kita tetapkan bagi diri kita sendiri (saya seharusnya menjadi apa). 

Hasil dari penilaian tersebut membentuk apa yang disebut dengan rasa harga diri, yaitu seberapa besar kita menyukai diri sendiri, contohnya orang yang menyukai bentuk wajahnya sendiri dan menilai bahwa dirinya sangatlah tampan maka akan memiliki rasa harga diri yang tinggi (high self-esteem). Sebaliknya, jika orang tersebut tidak menyukai bentuk wajahnya dan menilai bahwa dirinya tidak tampan maka akan memiliki rasa harga diri yang rendah (low self-esteem). Dengan demikian dapat dipahami bahwa penilaian akan membetuk penerimaan terhadap diri (self-acceptance), serta harga diri (self esteem) seseorang.


Pendapat serupa mengenai dimensi konsep diri yang dikemukakan Centi yang dikutip oleh Desmita (2016 : 166) menyebutkan ketiga dimensi konsep diri dengan istilah: dimensi gambaran diri (self-image), dimensi penilaian diri (self-evaluation), dan dimensi cita-cita diri (self-ideal).


Pendapat lain mengenai dimensi konsep diri sebagaimana diungkapkan oleh Tracy dalam Suwendra (2018 : 66) konsep diri terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu; (1) ideal diri (self ideal), dengan indikatornya: harapan, impian, visi, dan idaman. (2) citra diri (self image), dengan indikatornya: bagaimana membayangkan diri sendiri, dan bagaimana anda bertingkah laku dalam situasi tertentu. (3) harga diri (self esteem), dengan indikatornya: bagaimana anda berpikir, bagaimana anda merasa, dan bagaimana anda bertingkah laku.


Menurut Beatriks, dkk (2015:118) dimensi konsep diri dibagi menjadi tiga yaitu dimensi harapan, dimensi penilaian, dan dimensi pengetahuan. 


Andre, dkk (2018:245) mengatakan dimensi konsep diri dibagi menjadi 2 yaitu: ideal self-concept dan sosial   self-concept. 

d. Perkembangan Konsep Diri

Perkembangan konsep diri merupakan proses yang terus berlanjut di sepanjang kehidupan manusia. Banyak hal yang dapat mempengaruhi perkembangan konsep diri seseorang. Dalam kaitan ini, konsep diri menurut Erikson dalam Djaali (2014 : 130) berkembang melalui lima tahap, yaitu sebagai berikut:

1) Perkembangan dari sense of trust vs sense of mistrust, pada anak usia 1 ½ -2 tahun. Melalui hubungan dengan orang tuanya anak akan mendapat kesan dasar apakah orang tuanya merupakan pihak yang dapat dipercaya atau tidak.
2) Perkembangan dari sense of anatomy vs shame and doubt, pada anak usia 2-4 tahun. Yang terutama berkemabng pesat pada usia ini adalah kemampuan motorik dan berbahasa, yang keduanya memungkinkan anak menjadi lebih mandiri (autonomy).

3) Perkemabngan dari sense of initiative vs sense of guilt, pada anak usia 4-7 tahun. Anak usia 4-7 tahun selalu menunjukkan perasaan ingin tahu, begitu juga sikap ingin menjelajah, mencoba-coba.

4) Perkembangan dari sense of industry vs inferoiority, pada usia 7-11 atau 12 tahun. Inilah masa anak ingin membuktikan keberhasilan dari usahanya.

5) Perkembangan dari sense of identity diffusion, pada remaja. Remaja biasanya sangat besar minatnya terhadap diri sendiri. Biasanya mereka ingin memperoleh jawaban tentang siapa dan bagaimana dia.

Pendapat berbeda mengenai perkembangan konsep diri diungkapkan oleh Hurlock dalam Ghufron dan Risnawita (2012 : 16) membagi konsep diri dalam perkembangannya menjadi konsep diri primer dan konsep diri sekunder. Konsep diri primer adalah konsep diri yang terbentuk berdasarkan pengalaman anak di rumah, berhubungan dengan anggota keluarga yang lain seperti orang tua dan saudara. Konsep diri sekunder adalah konsep diri yang terbentuk oleh lingkungan luar rumah, seperti teman sebaya atau teman bermain.

Sementara itu, Rosenberg dalam Hartuti (2015 : 94) berpendapat bahwa perkembangan konsep diri tidak terlepas dari pengaruh faktor sosial, agama, ras. Individu yang bersatatus sosial yang tinggi akan mempunyai konsep diri yang lebih positif dibandingkan individu yang berstatus sosial rendah. Individu dewasa mengalami kesulitan untuk menggabungkan diri dengan satu kelompok sosial tertentu yang cocok dengan dirinya. Salah satu tugas perkembangan yang harus dilakukan oleh individu dewasa adalah menjadi bagian dari satu kelompok sosial tertentu.

Konsep diri terbentuk dalam waktu yang relatif lama, berkembang melalui tahapan tertentu karena interaksi dengan lingkungannya. Seperti yang diungkapkan Rogers dalam Nirmalawati (2011) bahwa konsep diri berkembang melalui proses, yaitu berkembang perlahan-lahan melalui interaksi dengan orang lain di lingkungan sekitarnya.

Sedikit berbeda dengan pendapat Berk dalam Widiarti (2017 : 137) menjelaskan bahwa perkembangan konsep diri diawali dari usia 2 tahun (ada rekognisi diri dengann melihat dirinya di kaca, foto, videotape); masa kana-kanak awal (konsep dirinya bersifat kongkrit, biasanya berdasar karakteristik nama, penampilan fisik, barang-barang milik dan tingkah laku sehari-hari); masa kanak-kanak pertengahan (ada transformasi dalam pemahaman diri, mulai menjelaskan diri dengan istilah sifat-sifat kepribadian, mulai dapat membandingkan karakteristik dirinya dengan peer- dirinya).

e. Aspek-Aspek Konsep Diri

Secara umum, konsep diri dirumuskan dalam dimensi yang berbeda-beda tergantung sudut pandang masing-masing. Song dan Hattie dalam Thalib (2010 : 123) menyatakan bahwa aspek-aspek konsep diri dibedakan menjadi konsep diri akademis dan konsep diri non-akademis. Konsep diri non-akademis dibedakan lagi menjadi konsep diri sosial dan penampilan diri. Jadi, pada dasarnya konsep diri mencakup aspek aspek konsep diri akademis, konsep diri sosial dan penampilan diri.
Berbeda dengan pendapat Dariyo (2011 : 202) mengemukakan bahwa konsep diri bersifat multi aspek yaitu meliputi :

a) Aspek Fisiologis

Aspek fisiologis dalam diri berkaitan dengan unsur-unsur fisik, seperti warna kulit, bentuk, berat atau tinggi badan, raut muka ( tampan, cantik, sedang, atau jelek), memiliki kondisi badan yang sehat, normal/cacat dan sebagainya. Karakteristik fisik mempengaruhi bagaimana seseorang menilai diri sendiri, demikian pula tak dipungkiri bahwa orang lain pun menilai seseorang diawali dengan penilaian terhadap hal-hal yang bersifat fisiologis.
b) Aspek psikologis

Aspek-aspek psikologis meliputi tiga hal yaitu: (1) kognisi (kecerdasan, minat dan bakat, kreativitas, kemampuan konsentrasi), (2) afeksi (ketahanan, ketekunan dan keuletan bekerja, motivasi berprestasi, toleransi stress), (3) konasi (kecepatan dan ketelitian kerja, coping stress,resiliensi).

c) Aspek Psiko-sosiologis

Aspek psiko-sosiologis ialah pemahaman individu yang masih memiliki hubungan dengan lingkungan sosialnya. Aspek psiko-sosiologis memiliki tiga unsur yaitu: (1) orang tua, saudara kandung, dan kerabat dalam keluarga, (2) teman-teman pergaulan (peer-group) dan kehidupan bertetangga, (3) lingkungan sekolah (guru, teman sekolah, aturan-aturan sekolah).
d) Aspek Psiko-spiritual

Aspek psiko-spiritual ialah kemampuan dan pengalaman individu yang berhubungan dengan nilai-nilai ajaran agamanya. Aspek spiritual disebut juga sebagai aspek theologies (thelogical aspect) yang bersifat transcendental. Aspek spiritual meliputi tiga unsur yaitu: (1) ketatan beribadah, (2) kesetiaan berdoa dan puasa, (3) kesetiaan menjalankan ajaran agama.

e) Aspek Psikoetika dan Moral

Aspek psikoetika dan moral yaitu suatu kemampuan memahami dan melakukan perbuatan berdasarkan nilai-nilai etika dan moralitas. Setiap pemikiran, perasaan, dan perilaku individu harus mengacu pada nilai-nilai kebaikan, keadilan, kebenaran, dan kepantasan.

Sementara itu, mengenai aspek-aspek konsep diri diungkapkan oleh Steiner dalam Nurhaini (2018 : 216) terdapat tiga aspek tentang konsep diri yaitu:

a) Diri yang dikognisikan merupakan diri yang dasar; konsep diri yang dipikirkan sebagai mana apa adanya.

b) Diri yang lain merupakan diri yang berasal dari penilaian orang lain yang dihormati, penilaian-penilaian dari orang lain kepada individu.

c) Diri yang ideal merupakan seperangkat interpretasi tentang diri individu mengenai jneis pribadi yang diinginkan dan diharapkan oleh individu yang bersangkutan.

Hal senada mengenai aspek konsep diri dikemukakan oleh Atwater dalam Killing (2015 : 118) menggolongkannya dalam lima bagian, yaitu:

a) Pola pandangan diri subjektif (subjective self), cara pengenalan diri yang terbentuk dari bagaimana individu melihat dirinya sendiri.

b) Bentuk dan bayangan tubuh (Body Image), bayangan tubuh dicermin mempengaruhi persepdinya, sebaliknya yang kedua ini adalah kondisi emosional dapat member pengaruh terhadap bagaimana seseorang mengenali bentuk fisiknya.

c) Perbandingan ideal (the ideal self), proses pembentukan diri ideal ini melalui proses-proses seperti adanya pembentukan harapan diri seperti ingin menjadi cantik atau lebih pandai, persyaratan moral, seperti krejujuran, ketaatan beribadah dan tingkah laku terhadap orang tua.

d) Pembentukan diri secara sosial (the social self), proses ini merupakan proses melihat diri seperti yang dirasakan orang lain.

e) Skala-skala konsep diri.

Pendapat lainnya aspek-aspek konsep diri menurut Irma magfira, dkk (2015:105)  konsep diri terbentuk atas dua komponen, yaitu sebagai berikut:

a) Komponen kognitif, Merupakan pengetahuan individu tentang keadaan dirinya, misalnya: “Saya anak bodoh”. Jadi komponen kognitif merupakan penjelasan dari “siapa saya” yang akan memberi gambaran tentang diri seseorang (self-pictute). Gambaran diri tersebut akan membentuk citra diri.

b) Komponen afektif, Merupakan penilaian individu terhadap diri. penilaian tersebut akan membentuk penerimaan terhadap diri (self-acceptance) serta harga diri (self-esteem).

Dari pendapat para ahli diatas, penulis dapat mensintesiskan konsep diri merupakan cara penilaian seswa terhadap diri sendiri yang di peroleh melalui interaksi dengan lingkungannya yang terbentuk dari pengalaman dirinya sendiri akan membawa seseorang ke dalam kepribaiannya yang baik, yang dipengaruhi oleh pengalaman, kopetensi, dan aktualisasi diri.
B. Hasil Penelitian Relevan

Untuk menghindari duplikasi, penelitian melakukan penelusuran terhadap peneliti-peneliti terdahulu. Dari hasil penelusuran peneliti terdahulu, peneliti merujuk kepada penelitian yang diteliti oleh:

1. Dian Ambarwati dengan judul “Hubungan Konsep Diri Dengan Iteraksi Sosial Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Mergangsan” pada tahun 2016 dari jurnal pendidikan guru sekolah dasar edisi 31 tahun ke-5.

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD N sekecamatan Mergangsan. Penelitian ini merupakan penelitian korasional dengan pendekatan kuantitatif. Sample penelitian sebanyak 195 siswa yang diambail secara propotional random sempling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala dengan 4 alternatif jawaban. Uji coba instrumen menggunakan uji coba validitas dan uji coba reabilitas, sehingga diperoleh 27 butir valid dari 37 butir variabel konsep diri yang direabilitasnya 0,907 dan  21 butir dari 29 butir variabel interaksi sosial dengan reabilitas 0,869 adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi produk moment. Hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat hubungan positif konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri. Hal ini ditunjukan oleh koevesien-koevesien korelasi 0,383 dan dan signifikansi 0,00 kurang dari 0.05.
2. Selain itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Agus Budiamawan dengan judul “Hubungan Antara Konsep Diri Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sd Di Desa Selat” pada tahun 2014 dari jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1) hubungan antara konsep diri dan hasil belajar IPA, 

2) hubungan antara pola asuh orang tua dan hasil belajar IPA, dan 

3) hubungan antara konsep diri dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Desa Selat Kecamatan Sukasada.

Jenis penelitian ini adalah Expost-facto, populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD di Desa Selat Kecamatan Sukasada, jumlah sampelnya 114. Teknik pengambilan sampel adalah propotional random sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner. Jumlah kuesioner konsep diri sebanyak 23 butir, sedangkan jumlah kuesioner pola asuh orang tua sebanyak 25 butir. Data penelitian selanjutnya dianalisis dengan teknik statistik yaitu regresi sederhana, product moment dan regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara konsep diri dan hasil belajar IPA Fhitung = 5,40 > Ftabel = 3,94. Hubungan antara pola asuh orang tua dan hasil belajar IPA Fhitung = 53,32 > Ftabel = 3,94. Hubungan secara bersama-sama antara konsep diri dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar IPA Fhitung = 31,43 > Ftabel = 3,94, yang berarti memiliki hubungan yang signifikan. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep diri, pola asuh orang tua berhubungan secara signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Desa Selat Kecamatan Sukasada baik secara terpisah maupun simultan.
3. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Ayu Puspa Wardhani dengan judul “Hubungan Interaksi Sosial dan Konsep Diri terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Gugus Tirtaraya Kota Pekalongan”.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dengan jumlah responden 134 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk variabel interaksi sosial dan konsep diri, serta dokumentasi untuk variabel hasil belajar.Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, linieritas dan multikolinierias. Setelah data normal dan linier peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis product moment dan koefisien uji determinasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial dan hasil belajar IPS dengan koefisien korelasi sebesar 0,835termasuk dalam kategori sangat kuat dengan kontribusi sebesar 89,7% . (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan hasil belajar IPS dengan koefisien korelasi sebesar 0,775 termasuk dalam kategori kuat dengan kontribusi sebesar 83% . (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial dan konsep diri dengan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Gugus Tirtaraya Kota Pekalongan. dengan koefisien korelasi sebesar 0,642 termasuk dalam kategori kuat dengan kontribusi sebesar 76,5%.

Simpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi sosial dan konsep diri dengan hasil belajar IPS siwa kelas IV SDN Gugus Tirtaraya Kota Pekalongan. Saran bagi siswa agar lebih bersemangat dalam belajar dengan cara meningkatkan interaksi sosial dan konsep diri yang positif.
C. Kerangka Berfikir

Hubungan konsep diri dengan interaksi sosial siswa dikelas IV di Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan kajian teoritik diatas, dapat di susun kerangka berfikir mengenai Hubungan konsep diri dengan interksi sosial siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor.
Interaksi sosial merupakan perilaku seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat yang bersifat dinamis sehingga terciptanya komunikasi yang baik dengan individu yang lain maupun individu dengan kelompok.

Konsep diri merupakan cara penilaian siswa terhadap dirinya sendiri yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungannya yang terbentuk dari pengalaman dirinya sendiri dan sikap positif  yang baik dalam dirinya sendiri akan membawa seseorang kedalam kepribadiannya yang baik
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Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berfikir Hubungan Variabel X dan Y
Berdasarkan uraian di atas diduga terdapat hubungan konsep diri dengan interasksi sosial siswa kelas IV Sekolah dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor Tahun Pelajaran 2020/2021.
D. Hipotesis penelitian

Berdasarkan kajian teoretik dan kerangka berpikir diatas, maka dapat diajukan hipotesis penelitian bahwa terdapat hubungan konsep diri terhadap interaksi sosial siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor 
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa dikelas IV Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 yang beralamatkan di Jl. Medika No. 2C Kelurahan Menteng Kecamatan Kota Bogor 
2. Waktu Penelitian
Penelitian telah ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021 untuk peserta didik kelas IVA dan IVB.
C. Metode Penelitian
Agar suatu penelitian diperoleh hasil yang maksimal, maka suatu penelitian harus didasarkan pada suatu metode yang tepat dan dipertanggung jawabkan kebenarannnya. Ketepatan dalam pemillihan metode penelitian akan berpengaruh terhadap kelancaran dan keberhasilan yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survey melalui pendekatan korelasional. Metode survey dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dari peserta didik kelas IV yang terpilih sebagai responden melalui angket. Serta, pendekatan korelasional untuk mendapatkan informasi hubungan konsep diri dengan interaksi sosial pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor.
D. Konstelasi Masalah Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel konsep diri sebagai variabel bebas (X) dan variabel interaksi sosial siswa sebagai variabel terikat (Y). Konstelasi masalah variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 Data Keadaan Sarana Pendukung Pembelajaran IPA

No Komponen Ada B::;;m Keterangan/Berfungsi
1 Ruang Kepala Sekolah v Berfungsi
2 Ruang Guru \ Berfungsi
3 Ruang Kelas v Berfungsi
4 Ruang Mushola v Berfungsi
5 Ruang UKS v Berfungsi
6 Pos Satpam X Tidak tersedia
T Plket Guru v Dilakukan oleh guru
sesuai dengan jadwal.

8 Ruang Bimbingan dan Konseling X Tidak tersedia.
9 Kit Alat IPA (Cahaya dan sifat’nya)

a. Lilin \I Tersedia

b. Karton \ Tersedia

c. Kaca \ Tersedia

d. Lampu senter v Tersedia

e. Globe \l Tersedia

. Alat peraga bagian mata N Tersedia

g. Lup v Tersedia

h. Mikroskop N Tersedia

i. Kamera foto v Tersedia

j. Teleskop \ Tersedia

. Periskop v Tersedia

. Cermin datar \l Tersedia
10 | Media Gambar \l Berfungsi
11 Media Visual/Audio Visual v Berfungsi
12 | Komputer N Berfungsi
13 | Perpustakaan/Sumber belajar E Berfungsi
14 | Literasi (gerakan literasi sekolah) v Berjalan
15 | Laboratorium IPA \I Tersedia
16 | Laboratorium IPS X Tidak tersedia
17 | Laboratorium/Ruang Kesenian v Tersedia
18 | Bagan Struktur Organisasi Sekolah \I Tersedia
19 | Ruang Prakarya X Tidak tersedia
20 | Toilet v Tersedia
21 | Parkiran R Tersedia
22 | Kantin «l Tersedia
23 | Lapangan Upacara \l Tersedia
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4. Keadaan Lingkungan Belajar

a.

Lingkungan Internal Sekolah

Lingkungan internal Sekolah Dasar Negeri Bojong
dikategorikan dalam lingkungan yang baik, didukung dengan
fasilitas dan bangunan sekolah yang kokoh, taman sekolah
yang terawat dengan sangat baik, kebersihan setiap kelas dan
koridor terjaga, sehingga menciptakan lingkungan yang sehat
dan nyaman. Para guru dan straf yang ramah, sikap peserta
didik yang menjunjung dan menerapkan senyum, salam sapa
sopan dan santun.
Lingkungan Eksternal Sekolah

Lingkungan eksternal Sekolah Dasar Negeri Bojong baik,
para guru beserta staf dan peserta didik berhubungan baik
dengan masyarakat sekitar. Lingkungan sekolah yang berada
di perkampungan dekat dengan perswahan dan pemukiman
masyarakat.

5. Permasalahan yang berkaitan dengan judul penelitian

Kepercayaan diri peserta didik yang perlu ditingkatkan.
Mengetahm Bogor, 12 Oktober 2020

)/yﬁ ™ olah SDN Bojong Observer,

,;f

/& .

& 0

\ NG d J

\2, 3.Pd.SD Rahmadela Tsani Sal
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Gambar 3.1 Konstelasi masalah variabel penelitian
Keterangan: 
X = Variabel Konsep Diri 
Y = Variabel Interaksi Sosial
£ = Variabel lain yang tidak terikat
E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini bersifat bersifat homogen yang berasal dari siswa Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor, yang terdiri dari 2 rombel kelas IV yaitu IV-A dan IV-B yang berjumlah 82 siswa. Data jumlah populasi dapat dilihat dari tabel berikut: 


        Tabel Data 3.1 Jumlah Populasi Siswa
	No.
	Kelas
	Jumlah populasi

	1.
	IV-A
	41

	2.
	IV-B
	41

	Jumlah
	82


2. Sampel penelitian


       Pengambilan sampel (sampling) dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus Taro Yamane:
[image: image3.png]" N+l




	Keterangan
	:
	

	n 
	:
	Jumlah sampel yang dicari

	N 
	:
	Jumlah populasi

	d₂ 
	:
	Presisi yang ditetapkan (10%)


Cara perhitungan untuk mendapatkan sampel sebagai berikut:

n = [image: image5.png]Vi
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 = 45,05 
      Jumlah dari hasil perumusan di atas yaitu sebanyak 45,05 dan peneliti mengambil siswa sebagai responden 45 orang peserta didik sebagai sampel dari keseluruhan kelas IVA dan IVB di Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor. Dengan distribusi perkelas terlihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel Data 3.2 Distribusi Jumlah Sampel
	No
	Kelas
	Jumlah Populasi
	Perhitungan Pengambilan Sampel
	Jumlah Sampel

	1
	IV A
	41
	41 : 82 x 45 = 22,5
	22

	2
	IV B
	41
	41 : 82 x 45 = 22,5
	23

	Jumlah
	82
	
	45


Berdasarkan tabel di atas jumlah sampel di Sekolah Dasar Negeri Semeru 1 Kota Bogor masing-masing untuk kelas IV A berjumlah 22 siswa dan kelas IV B berjumlah 23 siswa  sehingga keseluruhan jumlah sampel yang peneliti ambil 45 responden setelah uji coba instrumen penelitian.
F.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan oleh penulis untuk memperoleh data yang tepat kemudian dilanjutkan dengan menyusun alat penunjangnya yang disebut dengan instrumen. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data menggunakan angket untuk variabel X (konsep diri) dan variabel Y (interaksi sosial).
Instrumen disusun menggunakan skala likert dengan item angket tipe pilihan yang hanya meminta responden untuk memilih salah satu jawaban dari sekian banyak jawaban (alternatif) yang sudah disediakan. Alternatif jawabannya terlihat pada tabel 3.3 sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kriteria Skor Angket Variabel (X) dan Skor Angket 
Variabel (Y)

	Pernyataan Positif
	Skor
	Pernyataan Negatif

	Sangat Setuju
	5
	Sangat tidak setuju

	Setuju
	4
	Tidak setuju

	Ragu-ragu
	3
	Ragu-ragu

	Tidak setuju
	2
	Setuju

	Sangat tidak setuju
	1
	Sangat Setuju


G. Instrumen Penelitian
Tahapan penysuunan instrumen penelitian diawali dengan definisi konseptual, definisi operasional, kisi-kisi instrumen dan uji coba instrumen (uji validitas dan perhitungan reliabilitas).

1. Variabel Konsep Diri (x)

a. Definisi Konseptual
Konsep diri merupakan cara penilaian siswa terhadap dirinya sendiri yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungannya yang terbentuk dari pengalaman dirinya sendiri dan sikap positif yang baik dalam dirinya sendiri akan membawa seseorang ke dalam kepribadian yang lebih baik.
b. Definisi Operasional
Konsep diri merupakan cara penilaian siswa terhadap dirinya sendiri yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungannya yang terbentuk dari pengalaman dirinya sendiri dan sikap positif yang baik dalam dirinya sendiri akan membawa seseorang ke dalam kepribadian yang lebih baik pada siswa kelas IV SDN Semeru 1 Kota Bogor.
Untuk menemukan informasi sesuai dengan kebutuhannya konsep diri dapat diketahui dengan cara menggunakan  metode angket dan diukur dengan indikator antara lain : identitas diri, tingkah laku, penilaian diri, fisik, moral-etik, pribadi, keluarga, dan sosial. Dengan menggunakan skala 1-5 yang berarti sesuai dengan tabel pengambilan skor yang di tetapkan sebelumnya
c. Kisi-kisi Instrumen Variabel Konsep Diri
Berikut ini disajikan kisi-kisi penyusunan instrumen konsep diri yang mencakup indikator-indikator yang tertuang dalam definisi operasional di atas.
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri (Sebelum Uji Coba)
	Variabel
	Indikator
	Aspek
	Nomer item
	Jumlah

∑

Item

	
	
	
	+
	-
	

	
	Identitas Diri
	Mampu mempersepsikan Mengenai gambaran   dirinya sendiri dan membangun  identitasnya
	1,2
	3,4
	4

	
	Tingkah Laku
	Mampu mengamati, menentukan standar, dan mengevaluasi dirinya yang berhubungan dengan seberapa jauh seseorang menerima   dirinya
	5,6
	7,8
	4

	
	Penilaian Diri
	Mampu mengamati, Menentukan standar, dan Mengevaluasi dirinya yang berhubungan dengan seberapa jauh seseorang menerima dirinya
	9, 10
	11,12
	4

	
	Kondisi Fisik
	a. Mampu mempersepsikan kondisi kesehatan dirinya
	13
	14
	2

	
	
	b. Mampu mempersepsikan penampilan dirinya
	15
	16
	2

	
	
	c. Mampu mempersepsikan keadaan tubuhnya
	17
	18
	2

	
	Moral-etika
	Mampu mempersepsikan hubungannya dengan Tuhan, kepuasan akan kehidupan,keagamaannyadan nilai moral yang dipegang
	19, 20, 21
	22, 23, 24
	6

	
	Pribadi
	Merasa puas terhadap pribadinya
	25,26
	27,28
	4

	
	Keluarga
	Mampu memahami peranan dirinya sebagai anggota keluarga
	29, 30, 31
	32, 33, 34
	6

	
	Sosial
	Mampu memberikan penilaian sejauh  mana  interaksi dirinya dengan orang lain dan lingkungan sekolah
	35, 36, 37
	38, 39, 40
	6

	Total Jumlah Item
	20
	20
	40


d. Uji Coba Instrumen Penelitian 
       Suatu instrumen dikatakan layak apabila diketahui validitas reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedanya. Suatu soal dikatakan baik apabila telah memenuhi persyaratan tes, yaitu validitas, reliabilitas, memiliki tingkat kesukaran, serta daya pembeda. Instrumen tes konsep diri dengan interaksi sosial diuji untuk mengkaji dan menelaah setiap butir soal angket agar diperoleh soal yang bermutu sebelum digunakan di tempat penelitian.

1) Uji Validitas
Validitas atau kesahihan berkaitan dengan apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur. Adapun cara perhitungan uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dengan syarat nilai koefisien korelasi rhitung>rtabel  pada taraf signifikan 5%, maka butir instrumen dinyatakan valid.
rxy = [image: image13.png]nIXY— (EX)(FY)





Keterangan :rxy 
= Koefisien korelasi
∑X
= Jumlah skor butir item

∑X2 

= Jumlah kuadrat variabel skor total item
∑Y
= Jumlah skor individu
∑Y2
= Jumlah kuadrat variabel skor total
n 
= Jumlah responden
a) Pada taraf nyata [image: image15.png]


 0,05 jika r hitung lebih besar (>) dari r table, instrument dinyatakan valid
b) Pada taraf nyata [image: image17.png]


 0,05 jika r hitung lebih kecil (<) dari r table, instrument dinyatakan tidak valid
Harga rhitung  yang diperoleh dari hasil dikonsultasikan dengan rtabel jika rhitung > rtabel  pada taraf signifikan 5%, maka keseluruhan item dikatakan valid. Etelah dilakukan uji validitas dari 40 pertanyaan uji coba istrumen diperoleh 29 butir pernyataan yang valid dan 11 butir penyataan yang tidak valid.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Konsep Diri

	Uji Coba
	Hasil (%)
	Jumlah Butir Soal
	Nomor Butir Soal

	Valid
	72,5%
	29
	1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 35, 36, 37

	Unvalid
	27,5%
	11
	3, 10, 11, 12, 22, 28, 33, 34, 38, 39, 40

	Jumlah 
	100%
	40
	40


Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri (Setelah Uji Coba)

	Variabel
	Indikator
	Nomer item
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	Konsep Diri
	Identitas diri
	1, 2
	4
	3

	
	Tentang laku
	5, 6, 
	7, 8
	4

	
	Penilaian Diri
	9
	-
	1

	
	Kondisi Fisik
	13, 15, 17
	14, 16, 18
	6

	
	Moral-etik
	19, 20, 21
	23, 24
	5

	
	Pribadi
	25, 26
	27
	3

	
	Keluarga 
	29, 30, 31 
	32
	4

	
	Sosial 
	35, 36, 37
	-
	3

	Jumlah 
	19
	10
	29


2) Perhitungan Koefisien Reliabilitas

       Reliabilitas merupakan tingkat koefisien pengukuran sebuah instrumen atau tidak berubah-ubah dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpa Cronbach dengan syarat indeks reliabilitas instrumen r11 > rtabel dengan taraf siginifikansi 5% dan 1%, maka instrumen dinyatakan reliabel.

r11 = [image: image19.png]



	Keterangan
	:
	

	r11    
	:
	Koefisien reliabilitas

	k     
	:
	Butir soal yang valid

	∑Si2 
	:
	Jumlah varians butir

	St2   
	:
	Varians total


Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh nilai koefisien reabilitas r11 = 0,92. Nilai tersebut dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,361 sehingga dinyatakan riabel. Kemudian, nilai koefisien reabiltas dibanding dengan tabel interpretasi r. Berdasarkan tabel interpretasi, nilai r11 = 0,92 berarti interval 0,80 – 1,00 yang dapat diartikan reabilitas sangat tinggi.
Tabel 3.7 Indeks Kriteria Reliabilitas 
	Interval 
	Interpretasi 

	0,80 – 1,00
	Sangat Tinggi

	0,70 – 0,79
	Tinggi 

	0,60 – 0,69
	Sedang 

	<0,60
	Rendah


2. Variabel Interaksi Sosial Siswa (Y)

a. Definisi Konseptual

Interaksi sosial merupakan  perilaku seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat yang bersifat dinamis sehinga terciptanya komunikasi yang baik dengan individu yang lain maupun individu dengan kelompok.
b. Definisi Operasional

Interaksi sosial merupakan  perilaku seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat yang bersifat dinamis sehinga terciptanya komunikasi yang baik dengan individu yang lain maupun individu dengan kelompok pada siswa kelas VI SDN Semeru 1 Kota Bogor.

Untuk menemukan informasi sesuai dengan kebutuhannya interaksi sosial siswa dapat diketahui dengan cara menggunakan metode angket dan diukur dengan indikator antara lain: Percakapan, saling pengertian, bekerjasama, keterbukaan, empati, memberikan dukungan atau motivasi, rasa positif, kerjasama dengan orang lain. Dengan menggunakan skala 1-5 yang berarti sesuai dengan tabel pengambilan skor yang di tetapkan sebelumnya.

c. Kisi-kisi Instrumen Variabel Interaksi Sosial Siswa

Berikut ini disajikan kisi-kisi penyusunan instrumen interaksi sosial siswa yang mencakup indikator-indikator yang tertuang dalam definisi operasional di atas.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrumen interaksi sosial siswa (Sebelum Uji Coba)
	Variabel
	Indikator
	Aspek
	Item

Positif (+)
	Item

Negatif (-)
	Jumlah Item

	Interaksi Sosial
	1. Percakapan
	a. Berbicara dengan orangtua
	1

	4


	6

	
	
	b. Berbicara dengan teman dan guru
	2
	5
	

	
	
	c. Melakukan kontak mata
	3
	6
	

	
	2.  Saling pengertian

 
	a. Menghargai orang lain
	13
	16
	6

	
	
	b. Memberi kesempatan lawan bicara
	14


	17


	

	
	
	
	
	
	

	
	
	c. Saling memahami perasaan satu sama lain
	15
	18
	

	
	3. Bekerjasama
	a.  Kesediaan untuk
     membantu
	7


	10, 39


	8

	
	
	b. Saling memberi dan menerima pengaruh
	8
	11, 40
	

	
	
	c. Melakukan kegiatan bersama orang lain
	9
	12
	

	
	4. Keterbukaan
	a. Kesediaan untuk membuka diri

b. Bereaksi secara jujur
	19
20
	21

22
	4

	
	5. Empati
	a. Peka terhadap yang dialami orang lain
	27

	29


	4

	
	
	b. Menempatkan diri pada situasi

yang dialami orang lain
	28
	30
	

	
	6. Memberikan
    Dukungan
    atau

    motivasi
	a. Saling memberikan dukungan satu sama lain
	23

	25


	4

	
	
	b. Tidak mengevaluasi orang lain
	24
	26
	

	
	7. Rasa Positif
	a. Memberikan penilaian yang positif terhadap orang lain
	33


	31


	4

	
	
	b. Menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan
	34
	32
	

	
	8.  Adanya

kesamaan dengan orang lain
	a. Menggangap bahwa semua orang mempunyai kedudukan yang sama
	35

36
	37

38
	4

	Total Item
	40


d. Uji Validitas dan Perhitungan Koefisien Reliabilitas

1) Uji Validitas
Validitas atau kesahihan berkaitan dengan apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur. Adapun cara perhitungan uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dengan syarat nilai koefisien korelasi rhitung>rtabel  pada taraf signifikan 5%, maka butir instrumen dinyatakan valid.
rxy = [image: image21.png]nIXY— (EX)(FY)





Keterangan :rxy 
= Koefisien korelasi


∑X
= Jumlah skor butir item
∑X2 
= Jumlah kuadrat variabel skor total item
∑Y
= Jumlah skor individu
∑Y2
= Jumlah kuadrat variabel skor total
n 
= Jumlah responden
a) Pada taraf nyata [image: image23.png]


 0,05 jika r hitung lebih besar (>) dari r table, instrument dinyatakan valid
b) Pada taraf nyata [image: image25.png]


 0,05 jika r hitung lebih kecil (<) dari r table, instrument dinyatakan tidak valid
Harga rhitung  yang diperoleh dari hasil dikonsultasikan dengan rtabel jika rhitung > rtabel  pada taraf signifikan 5%, maka keseluruhan item dikatakan valid. Etelah dilakukan uji validitas dari 40 pertanyaan uji coba istrumen diperoleh 27 butir pernyataan yang valid dan 13 butir penyataan yang tidak valid. Data hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.9: 
      Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Interaksi Siswa
	Uji Coba
	Hasil (%)
	Jumlah Butir Soal
	Nomor Butir Soal

	Valid
	67,5%
	27
	4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 39

	Unvalid
	32,5%
	13
	1, 2, 3, 8, 12, 13, 18, 19, 20, 24, 32, 38, 40


Tabel 3.10 Kisi-kisi Instrumen interaksi sosial siswa (Setelah Uji Coba)

	Variabel
	Indikator
	Nomer item
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	Interaksi social
	Percakapan
	-
	4, 5, 6
	3

	
	Saling Pengertian
	14, 15
	16, 17
	4

	
	Bekerja sama
	7, 9
	10, 11, 39
	5

	
	Keterbukaan
	-
	21, 22
	2

	
	Empati 
	27, 28
	29, 30
	4

	
	Memberikan dukungan atau motivasi
	23
	25, 26
	3

	
	Rasa positif
	33, 34
	31
	3

	
	Adanya kerjasama dengan orang lain
	35, 36
	37
	3

	         Jumlah
	11
	16
	27


2) Perhitungan Koefisien Reliabilitas

Perhitungan koefisien reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha cronbach, yaitu (Tim Dosen PGSD 2017:78) :
r11 = ([image: image27.png]
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Keterangan : 
 r11 
= Koefisien reliabilitas
n
= Butir soal yang valid

∑Si2
= Jumlah varians butir



St2
= Varians total
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh nilai koefisien reabilitas r11 = 0,94. Nilai tersebut dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,361 sehingga dinyatakan riabel. Kemudian, nilai koefisien reabiltas dibanding dengan tabel interpretasi r. Berdasarkan tabel interpretasi, nilai r11 = 0,94 berarti interval 0,80 – 1,00 yang dapat diartikan reabilitas sangat tinggi yang di lihat sesuai indeks kriteria reabilitas pada tabel 3.7.
H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif data penelitian terdiri dari (Sugiyono, 2009:257) :

a. Rata-rata skor data (mean)

Variabel bebas (X)


Variabel Terikat (Y)
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Keterangan:

[image: image35.png]


           = rata-rata skor X

[image: image37.png]


           = rata-rata skor Y

[image: image39.png]


        = jumlah skor X

[image: image41.png]XY



        = jumlah skor Y

N          = jumlah responden

b. Jarak skor (Range)

R = skor tertinggi – skor terendah

c. Banyak Kelas Interval

Interval kelas : k = 1+3,3 log n

Keterangan :
k = Banyak Kelas



n = Jumlah sampel

d. Jarak atau Interval Kelas

JK = R : k
Keterangan :
p = Jarak Kelas 




R = Range 




k = Banyak Kelas

e. Nilai Tengah (Median)
Me = b + p [image: image43.png]



Keterangan :

Me
= median



b 
= batas bawah kelas interval



F
= frekuensi kumulatif



p 
= panjang kelas interval



fm 
= frekuensi kelas interval 
f. Nilai yang sering muncul (Modus) [image: image151.png]45) Whatsag x ComScanner 01-17:202207.45 X + Voo &
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Mo = Bb + p [image: image45.png]



Keterangan :
Mo
= modus
Bb
= batas bawah kelas interval
b1
= selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sebelumnya
b2
= selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sesudahnya
p
= panjang kelas interval
g. Varian Sampel 

G2 = [image: image47.png]nyv®-(Ir2)
1)




Keterangan :
 n = Banyaknya data 
∑Y = Jumlah data Y

∑Y² = Jumlah kuadrat data Y
h. Standar Deviasi
SD 
= [image: image49.png]VG2




Keterangan : G² = Varians sampel    SD = Standar Deviasi

2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui normalitas sampel atau memriksa keabsahan sampel. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors dengan rumus sebagai berikut:
L0= IS (Zi) – F (Zi) 
Keterangan :

L0 = Nilai harga mutlak terbesar
S (Zi) 
 = Probabilitas kumulatif empiris
F (Zi) 
= Probabilitas kumulatif normal

Dengan syarat nilai Lhitung < Ltabel pada taraf signifikansi 5% maka  data dinyatakan menyebar normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan menguji kesamaan dua varians. Uji homogenitas varians memiliki kiteria pengujian Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan data bersifat homogen. Uji homogenitas diketahui dengan perhitungan uji fisher yaitu:
F =  [image: image51.png]Varian terbesar

Varian terkecil




c. Uji Signifikansi
Dalam Sugiyono (2015:257) perhitungan uji signifikansi menggunakan rumus :
thitung= [image: image53.png]ryn-2
iz





Keterangan :
    t    =  nilai thitung
r    =  nilai koefisien korelasi thitung
n     =   jumlah sampel
r2   =  kuadrat dari koefisien thitung
Uji signifikansi dengan syarat jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan sebaliknya jika nilai thitung< ttabel maka H0 diterima. Ftest digunakan untuk menguji hubungan signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat. Kemudian apabila Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
1) Regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur hubungan fungsional satu variabel bebas dengan satu variabel terikat, dengan rumus:

[image: image55.png]


= a+ Bx

2) Koefisien korelasi digunakan untuk perhitungan nilai koefisien korelasi variabel penelitian dengan menggunakan rumus Person Product Moment (rxy)

3) Derajat koefisien determinan (KD)
Derajat koefisien determinasi bisa dihitung dengan cara (Sugiyono 2015:262) :
KD = r2 x 100%

Keterangan :
KD = koefisien determinasi
r2    = kuadrat dari hasil korelasi product momen
3. Derajat Koefisien Determinasi
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Derajat koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus :
I. Hipotesis Statistik
H0 : ρ = 0 : tidak terdapat hubungan anatar konsep diri (X) dengan

                  interaksi sosial siswa (Y)
Ha : ρ > 0: terdapat hubungan antara konsep diri (X) dengan

                 interaksi sosial siswa (Y) 
Keterangan :

H0
=   Hipotesis nol
Ha
=   Hipotesis kerja

Ρ

=   Hubungan antara konsep diri (X)

                dengan interaksi sosial (Y)
J. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal pelaksanaan prapenelitian di kelas IV A dan B Sekolah Dasar Negeri Semeru 01 Kota Bogor
Tabel 3.11 Jadwal Kegiatan Penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan uji coba instrumen dilaksanakan pada hari Senin, 19 April 2021. Adapun variabel yang diuji coba adalah instrumen penelitian variabel konsep diri sebagai variabel bebas (X) dan variabel interaksi sosial sebagai variabel terikat (Y) yang diikuti oleh 82 responden di kelas IV-A dan IV-B semester genap SDN Semeru 01 tahun pelajaran 2020/2021.

Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa butir pernyataan variabel konsep diri yang valid adalah 29 butir (73%) dari keseluruhan 40 butir pernyataan dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,92. Sedangkan variabel interaksi sosial menunjukkan bahwa butir pernyataan variabel interaksi sosial yang valid adalah 27 butir (68%) dari keseluruhan 40 butir pernyataan dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,95.
Kemudian dilanjutkan penelitian yang dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Oktober 2021 – Rabu. 27 Oktober 2021. Penelitian pada variabel konsep diri sebanyak 29 butir pernyataan yang valid dan variabel interaksi sosial sebanyak 27 butir pernyataan yang valid diikuti sebanyak 45 responden pada kelas IV semester genap SDN Semeru 01 tahun pelajaran 2020/2021. 
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dianalisis dan dideskripsikan secara statistik (statistik deskriptif) dengan mencari nilai rata-rata (mean), nilai tengah (modus), standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, variana sampel, skor total, banyak kelas, dan rentang kelas.

1. Deskripsi Data Statistik Hasil Penelitian
Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua bagian, yang terdiri dari: Data variabel terikat, yaitu interaksi sosial (Y), dan data variabel bebas yaitu konsep diri (X). Data tersebut dideskripsikan dalam bentuk deskripsi statistik dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 Data Statistik Hasil Penelitian

	No.
	Kriteria (Statistik)
	Nilai X
	Nilai Y

	1
	Rata-rata (mean) empiric
	92,47
	99,36

	2
	Nilai tengah (median)
	94
	93

	3
	Nilai sering muncul (modus)
	97
	90

	4
	Standar deviasi
	13,07
	19,37

	5
	Varians
	170,85
	375,05

	6
	Rentang skor
	48
	65

	7
	Skor minimum
	70
	72

	8
	Skor maksimum
	120
	135

	9
	Total skor
	4161
	4471

	10
	Jumlah responden
	45
	45

	11
	Banyak kelas
	7
	7

	12
	Panjang kelas
	7
	7


a. Variabel Interaksi Sosial

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner variabel interaksi sosial yang terdiri dari 27 butir pernyataan dengan 45 responden, maka didapat hasil sebagai berikut: jumlah skor 4471, skor tertinggi 135, dan skor terendah 70, dengan demikian rentang skornya adalah 65, rata-rata skor sebesar 99,36 nilai tengah sebesar 93, skor yang paling sering muncul adalah 90 dan banyak kelas interval sebanyak 7 dengan panjang kelas yaitu 7. Selain itu nilai varian sampel adalah 375,05 dengan standar deviasi sebesar 19,37.

Gambaran data di atas dituangkan ke dalam tabel distribusi frekuensi dan histogram. Adapun tabel frekuensi dan histogram data variabel interaksi sosial sebagai berikut.
                Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Konsep Diri (Y)

	No.
	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Titik Tengah
	[image: image57.png]


absolut
	[image: image59.png]


komulatif
	[image: image61.png]


relatif (%)

	1.
	70-78
	69,5-78,5
	74
	4
	4
	8,89%

	2.
	79-87
	78,5-87,5
	83
	9
	13
	20,00%

	3.
	88-96
	87,5-96,5
	92
	14
	27
	31,11%

	4.
	97-105
	96,5-105,5
	101
	5
	32
	11,11%

	5.
	106-114
	105,5-114,5
	110
	2
	34
	4,44%

	6.
	115-123
	114,5-123,5
	119
	1
	35
	2,22%

	7.
	124-132
	123,5-132,5
	128
	5
	40
	11,11%

	8.
	133-141
	132.5-141,5
	137
	5
	45
	11,11%

	Jumlah
	45
	-
	100%
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Keterangan

Ixy Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n Banyaknya responden yang diuji

X Skor setiap item

Y Skor total individu (data kedua)

Hitungan Validitas Kepercayaan Diri (X)

X =116 YY = 4303
SX2 = 490 YY2=631777
XY = 17191 n=30

n (EXY-(FX)(EY)

By = V((nIX2-(TX)? (nIY?- (TY))

P 30 (17151—(116)(4303)
X = J((30490—(116)* (30.631777 - (4303)2)

oy = 515730—-499148
X = Jia700-13456 (18953310- 18515809)

oy = 16582
M= V173 (437501)

16582
Ity = ——
V544251244

_ 16582
X'~ 2332913

Iy = 0,71 (Valid)
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rxy yang diperoleh adalah
0,71 dengan rtabel 0,361 pada n = 30.

Butir soal nomor 1 dinyatakan valid karena rxy>rtabel
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Data
Interaksi Sosial

b. Variabel Konsep Diri

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban kuesioner variabel konsep diri yang terdiri dari 29 butir pernyataan dengan 45 responden, maka didapat hasil sebagai berikut: Jumlah skor 4161, skor tertinggi 120 dan skor terendah 72 dengan demikian rentang skornya adalah 48, rata-rata skor sebesar 92,47 nilai tengah sebesar 94, skor yang paling sering muncul adalah 97 dan banyak kelas interval sebanyak 7 dengan panjang kelas yaitu 7 Selain itu nilai varian sampel 170,85 dengan standar deviasi sebesar 13,07.

Gambaran data di atas dituangkan ke dalam tabel distribusi frekuensi dan histogram. Adapun tabel frekuensi dan histogram data variabel konsep diri sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Konsep Diri (X)
	No.
	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Titik Tengah
	[image: image63.png]


absolut
	[image: image65.png]


komulatif
	[image: image67.png]


relatif (%)

	1.
	72-78
	59,5 – 78,5
	69
	8
	8
	17,78%

	2.
	79-85
	78,5 – 85,5
	82
	7
	15
	15,56%

	3.
	86-92
	85,5 – 92,5
	89
	7
	22
	15,56%

	4.
	93-99
	92,5 – 99,5
	96
	10
	32
	22,22%

	5.
	100-106
	99,5 – 106,5
	103
	8
	40
	17,78%

	6.
	107-113
	106,5–113,5
	110
	1
	41
	2,22%

	7.
	114-122
	113,5–120,5
	117
	4
	45
	8,89%

	Jumlah
	45
	-
	100%
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Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Data Konsep Diri (X)
B. Pengujian Persyaratan Analisis
       Sebelum melakukan hipotesis dalam hal ini, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas galat baku taksiran dan uji homogenitas data variabel. Sesuai dengan jenis data tersebut uji normalitas galat baku taksiran menggunakan uji Liliefors dan untuk uji homogenitas menggunakan uji-Fisher.
a. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran

       Uji Normalitas Galat Baku Taksiran dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data, untuk mengujinya menggunakan uji Liliefors pada variabel interaksi sosial (Y) dan variabel konsep diri (X) dengan syarat jika Ho = Lhitung > Ltabel, berarti galat baku taksiran tidak normal dan jika Ho = Lhitung < Ltabel, berarti galat baku taksiran normal.
Tabel 4.4 Rangkuman Uji Normalitas
	No.
	Galat Baku Taksiran
	Lhitung
	Ltabel
	Kesimpulan

	1.
	Variabel X dan Y
	0,036
	0,132
	Normal

	Syarat Normal Lhitung < Ltabel


       Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan Liliefors diperoleh Lhitung = 0,036 Harga tersebut dibandingkan dengan harga Ltabel = 0,132 dan taraf kesalahan 5%, maka distribusi data Konsep Diri (X) dengan Interaksi Sosial (Y) tersebut normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians populasi bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan Uji Fisher mengunakan varians terbesar dibanding varians terkecil.

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas data interaksi sosial dengan konsep diri diperoleh fhitung sebesar 2,20 untuk jumlah sampel 45 dan taraf signifikan α = 0,05 diperoleh Ftabel sebesar 4,07. Jika Fhitung<Ftabel berarti homogen, sedangkan Fhitung>Ftabel berarti tidak homogen. 

	Jika Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen

	Jika Fhitung < Ftabel berarti homogen


       Karena Fhitung < Ftabel  berarti data yang digunakan homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Rangkuman Uji Homogenitas
	No.
	Varian yang diuji
	Jumlah Sampel
	Fhitung
	Ftabel
	a(0.05)

	1
	Y atas X
	45
	2,20
	4,07
	Homogen

	Uji taraf signifikan [image: image69.png]Fritung



 < [image: image71.png]Frabel






c. Uji Regresi Linier Sederhana

Untuk meperjelas hubungan konsep diri (X) dengan interaksi sosial (Y), berdasarkan hasil dari perhitungan uji signifikasi dan dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi, yaitu Ŷ = a + bX. Analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan mengukur kekuatan hubungan anatara dua variabel. Hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial disajikan dalam persamaan regresi [image: image73.png]¥ = 1,03 + 4,11X.
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Gambar 4.3 Diagram Pancar Hubungan Fungsional

Variabel Konsep Diri  (X) dan Interaksi Sosial (Y)

     Sesuai dengan hasil perhitungan analisis persamaan regresi pada gambar diagrgam pancar diatas menunjukan suatu korelasi bahwa terdapat hubungan positif dan menunjukan keeratan antara kedua variabel dengan ketentuan korelasi positif variabel Y akan naik jika variabel X naik, Jika variabel X dikendalikan maka variabel Y juga akan dikendalikan. Kebenaran dari hasil regresi di atas digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya hubungan positif antara konsep diri (X) dengan interaksi sosial (Y). Hubungan fungsional anatara X dan Y di sajikan dalam bentuk [image: image75.png]Y =103 + 411X



 dengan X adalah signifikan.
d. Uji Signifikasi Regresi

Untuk menentukan hipotesis teruji dengan syarat jika Fhitung > Ftabel. Maka, berdasarkan hasil perhitungan uji signifikasi regresi diperoleh Fhitung = 9,94 dengan Ftabel (a=0,05) = 4,07. dan Ftabel (a=0,01) = 7,27. Dengan demikian Ftabel (a=0,05) < Ftabel (a=0,01)<Fhitung =4,07< 7,27 < 9.94. Berarti hubungan fungsional antara konsep diri dengan interaksi sosial yang ditunjukan oleh persamaan regresi yaitu sangat signifikan.
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan ANAVA Uji Signifikansi Regresi Dan Uji Linearitas Regresi
	Sumber Varian
	Dk (df)
	JK (SS)
	RJK
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	Total 
	45
	460721
	-
	
	0,05
	0,01
	

	Regresi (a)

Regresi (b|a)

Residu 
	1

1

43
	444218,7

31965,5

138248,8
	444218,7

31965,5

3215,1
	9,94
	4,07
	7,27
	Signifikan

	Tuna cocok

Kesalahan (error)
	22

23
	-476184,2
614433
	-12844,75

26714,5
	-0,81
	2,07
	2,83
	Linear


e. Uji Linearitas Regresi

Pengujian linearitas regresi yang di lihat pada tabel 4.6 bahwa interaksi sosial (Y) dengan konsep diri (X), didapatkan nilai Fhitung = -0,81 sedangkan Ftabel 0,05  = 2,07 Ftabel 0,01 = 2,83 dengan dk pembilang = 22 dan dk penyebut = 23. Persyaratan persamaan regresi dikatakan linear apabila Fhitung< Ftabel. Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung = -0,81 < Ftabel = 2,07. Dengan demikian maka persamaan regresi [image: image77.png]¥ = 1,03 + 411X



adalah linear. Kesimpulannya antara data konsep diri dengan interaksi sosial memiliki pola hubungan yang linear.
C. Pengujian Hipotesis Statistik Penelitian (Ho dan Ha)
Untuk menentukan Ho dan Ha yang pada prinsipnya adalah menguji karakteristik populasi berdasarkan informasi yang diterima dari suatu sampel, maka digunakan pengujian hipotesis statistik yang akan dihitung dari hasil uji koefisien korelasi, dimana Hubungan antara variabel konsep diri dengan interaksi sosial dinyatakan signifikan dengan syarat:

Ha : ρy ≠ 0; terdapat hubungan antara antara konsep diri (X) dengan interaksi sosial pada Siswa (Y)
Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien korelasi didapatkan rxyhitung = 6,47 pada koefisien korelasi taraf 5% rxy tabel = 2,000 dapat dinyatakan bahwa rxy hitung = 6,47 > rxy tabel = 2,000. yang artinya Ho ditolak atau tidak terdapat hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial dan Hα diterima atau terdapat hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas IV. Adapun data hasil penelitian dapat digambarkan pada kurva dibawah ini:
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Gambar 4.4 Kurva Penolakan Dan Penerimaan H0 

       Berdasarkan kurva diatas apabila thitung terletak antara -2,000 dan 2,000 maka H0 diterima, tetapi apabila thitung tidak terletak antara -2,000 dan 2,000 maka Ha diterima. Oleh karena didapat thitung =  6,47 > dari ttabel = 2,000 yang menunjukkan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikansi antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas IV.
Uji Koefisien Korelasi
       Kekuatan hubungan antara Konsep Diri (X) dan Interaksi Sosial (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,70. Nilai koefisien tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel interprestasi terdapat pada koefisien 0,600 – 0,799, yang berarti tingkat pengaruh kedua variabel penelitian kuat.
Tabel 4.7 Interprestasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,000 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,200 – 0,399
	Rendah

	0,400 – 0,599
	Sedang

	0,600 – 0,799
	Kuat

	0,800 – 1,000
	Sangat Kuat


D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis data pengujian hipotesis data bahwa terdapat hubungan yang positif antara konsep diri denagn interaksi sosial pada siswa kelas IV. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian diterima, berarti konsep diri memberikan kontribusi dalam interaksi sosial.

Hubungan fungsional antara konsep diri dengan interaksi sosial secara analisis statistik ditunjukan dengan hasil uji signifikasi dan regresi Ŷ = 1,03 + 4,11X. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu unit variabel konsep diri menyebabkan peningkatan pada interaksi sosial 4,11 unit.
Kekuatan hubungan anatara konsep diri dengan interaksi sosial ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,70 Harga koefisien tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara konsep diri dengan interaksi sosial ditunjukan dengan determinasi (r2) sebesar 0,49. Hal tersebut berarti bahwa penaikan dan penurunan interaksi sosial dipengaruhi oleh tingkat konsep diri sebesar 49%, sedangkan sisanya 51% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kemandirian belajar, minat belajar, disiplin, dan sebagainya.

Pentingnya konsep diri dalam kehidupan seseorang dapat menentukan kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang. Ketika seseorang menganggap konsep diri adalah hal yang tidak perlu diutamakan dan hal yang tidak perlu dipahami dalam pembentukan secara dini, tidak menutup kemungkinan seseorang tersebut tidak akan bisa mengontrol dan menilai dirinya sendiri untuk melakukan hal yang merugikan dirinya dan lingkungannya saat berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya.
Konsep diri seseorang akan terbentuk seiring berjalannya waktu dan pengalaman yang telah dialami, sehingga seseorang akan mudah merasakan dan dapat menilai dirinya sendiri bahwa hal yang telah dilakukannya benar atau salah, sehingga konsep diri seseorang dapat terbentuk. Konsep diri adalah sesuatu pemikiran dan penilaian atau cara pandang seseorang mengenai diri sendiri untuk memahami keberadaan diri sendiri maupun orang lain. Jika pemikiran dan penilaian seseorang positif maka tingkah laku orang tersebut akan mengikuti apa yang dipikirkan oleh dirinya tentang dirinya sendiri. 
Seperti yang dijelaskan oleh teori Desmita (2016:164) konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencangkup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagai yang kita harapkan. 
Senada dengan Desmita, Sarwono (2014:53) menyatakan bahwa konsep diri adalah sekumpulan keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya. Keyakinan seseorang mengenai dirinya bisa dikaitkan dengan bakat, minat, kemampuan, penampilan fisik dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut Handayani (2016:26) mendefinisikan Konsep diri adalah cara individu melihat gambaran diri sendiri yang terbentuk berdasarkan pemikiran-pemikiran individu dari interaksinya dengan orang lain.
Oleh karena itu setiap orang dituntut untuk memiliki konsep diri yang baik, bisa mengontrol dan menilai dirinya sendiri untuk melakukan hal yang dapat merugikan dirinya dan lingkungannya saat berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya.
Dalam kehidupan sosial, manusia dituntut untuk memiliki interaksi sosial yang baik, agar memiliki hubungan baik dengan orang lain dan dapat saling bekerja sama dalam bertahan hidup. Dalam proses belajar mengajar, dibutuhkan interaksi sosial yang baik yang ditujukan dari siswa kepada siswa, siswa kepada guru, maupun guru kepada guru. Interaksi sosial dapat menentukan apakah suatu pembelajaran itu berjalan atau tidak. 
Pengertian interaksi sosial menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia interaksi adalah hal saling melakukan aksi, berhubungan, mem-pengaruhi; antar hubungan; sedangkan sosial adalah hubungan sosial yang dinamis antara orang perse-orangan dan orang perseorangan, antara perseorangan dan kelompok, dan antara kelompok dan kelompok; jadi interaksi sosial merupakan hubungan yang saling mempengaruhi melalui aksi atau tindakan yang dilakukan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok.
Seperti yang dijelaskan oleh Suwendra (2018:46) bahwa interaksi sosial adalah hubungan sosial dinamis, antara orang perorangan, antar kelompok manusia, orang dengan kelompok manusia, yang menghasilkan proses pengaruh mempengaruh yang bersifat tetap yang mengarah kepada pembentukan sosial. Sedangkan Rahmawati (2014:104) interaksi sosial adalah proses dimana orang-orang bertindak terhadap atau menanggapi orang lain secara timbal balik. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh Hasil penelitian Ambarwati (2016) menunjukan bahwa terdapat hubungan konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa. Metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dan sampel penelitian berjumlah 195 siswa. Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen, diperoleh 27 butir valid dari 37 butir variabel konsep diri dengan hasil perhitungan uji reliabilitas sebesar 0,907. Adapun variabel interaksi sosial diperoleh butir valid 21 dari 29 butir soal angket, dengan nilai reliabilitas sebesar 0,869. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial dengan nilai korelasi rhitung= 0,383 dengan  taraf signifikasi p = 0,01. Kesimpulan hasil penelitian tersebut adalah terdapat hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa.
Berdasarkan penelitian yang telah saya laksanakan, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial yang didapat berdasarkan analisa statistik secara logika dan dapat dibuktikan.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara benar. Peneliti menyadari banyak keterbatasan penelitian walaupun penelitian ini dilakukan secara optimal dengan menekan semaksimal mungkin, namun banyak keterbatasan dari beberapa faktor yang terjadi saat penelitian berlangsung. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini Nampak dari beberapa hal yaitu:
1. Keterbatasan Pengetahuan Statistik Pendidikan
Dengan pengetahuan statistik  yang sangat minim, sehingga peneliti harus benar-benar belajar lagi dari awal dari beberapa sumber referensi buku dan internet.

2. Keterbatasan Pengetahuan Penelitian Kuantitatif Asosiatif

Pada penelitian kuantitatif asosiatif ini sedikit banyak mengalami kesulitan karena ketika perkuliahan berlangsung penelitian kuantitatif tidak diberikan pembelajarabn secara khusus, sehingga peneliti harus belajar lebih giat lagi.
3. Keterbatasan Referensi

Referensi yang sangat terbatas membuat peneliti terhambat dan kesulitan ketika mengerjakan kajian teoretik, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.
4. Keterbatasan Waktu Penelitian

Pada saat proses penelitian waktu yang dimiliki peneliti terbuang selama 3 bulan dikarena terhambat oleh keadaan Virus Covid-19. Sehingga beberapa sekolah menolak untuk melakukan penelitian online atau daring, hal tersebut menyebabkan peneliti harus mengganti sekolah, mengobservasi, merubah data dan melakukan penelitian dari awal.

5. Keterbatasan Biaya Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam biaya penelitian, dimana peneliti belum bekerja dan melakukan penelitian ini masih dibiayai oleh orang tua. Karena keterbatasan biaya ini maka peneliti hanya mengambil sampel berdasarkan penelitian yang terkait.
6. Keterbatasan Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data hasil yang diperoleh tidak terlalu memuaskan dikarenakan keterbatasan kemampuan dari responden tersebut.

b. Sumber Data Sekunder

Kurang kooperatifnya pihak sekolah dalam memberikan sumber data yang dibutuhkan oleh peneliti.

BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri dengan interaksi sosial menujukkan adanya hubungan positif dan signifikan. Hal ini ditunjukan dari persamaan regresi  Ŷ = 4.11 + 1,03 X yang artinya setiap peningkatan satu unit konsep diri akan meningkatkan interaksi sosial sebesar 4,11 unit. Kontribusi variabel konsep diri dalam meningkatkan interaksi sosial dapat dilihat dari koefisien korelasi (r) sebesar 0,70 menunjukan pengeruh hubungan yang kuat, harga koefisien korelasi determinasi (r2) sebesar 0,49, hal ini menunjukan bahwa kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 49%. Dalam penelitian ini didapatkan hasil data bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial di kelas IV SDN Semeru 01 Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.
B. Implikasi


Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Semeru 01 kelas IV-A dan V-B, maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga 

penelitian-penelitian selanjutnya. Sehubungan dengan hal tersebut maka inplikasinya adalah sebagai berikut:

1.   Hasil penelitian mengenai konsep diri memiliki hubungan dengan interaksi sosial pada siswa menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan, dimana variabel konsep diri memberi kontribusi terhadap interaksi sosial pada siswa sebesar 0,49 atau 49%.

2.   Konsep diri secara empiris memiliki hubungan yang signifikan. Oleh karena itu diperlukan perhatian khusus dan contoh sikap dan tingkah laku yang positif dari semua pihak seperti guru, teman sebaya, orang tua untuk menumbuhkan konsep diri yang baik dari diri siswa tersebut.
C. SARAN 

       Berdasarkan dari keseluruhan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang perlu disarankan oleh peneliti terhadap pihak yang memiliki kepentingan dalam penelitian ini, antara lain:

1.   Guru : Diharapkan dapat lebih memahami dan membedakan konsep diri siswa karena setiap siswa memiliki konsep diri yang berbeda-beda.

2.   Siswa : Diharapkan memiliki konsep diri yang baik sehingga dapat memahami atau membedakan perbuatan yang benar dan perbuatan yang salah sehingga interaksi sosial yang dilakukan didalam kelas maupun diluar kelas berjalan dengan baik.
3.   Sekolah : Dapat memfasilitasi dan mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa untuk meningkatkan interaksi sosial dalam kegiatan formal maupun non formal. 

4.   Orang tua : Orang tua perlu memahami dan membantu meningkatkan kemampuan siswa agar interaksi sosial dapat meningkat dan anak dapat aktif dalam belajar. Orang tua juga dapat memberikan contoh perilaku dan sikap yang baik agar konsep diri siswa dapat terbentuk .

5.   Bagi peneliti selanjutnya

a) Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana, hendaknya untuk menggunakan lebih dari satu faktor yang mempengaruhi hubungan konsep diri siswa, sehingga dapat terlihat besarnya pengaruh hubungan faktor-faktor lain pada interaksi sosial pada siswa.

b) Penelitian ini hanya membatasi hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa, hendaknya dapat juga dicari atau dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor lain yang berhubungan misalnya kemandirian belajar motivasi belajar, disiplin belajar, dan lain-lain. Misalnya:

1. Hubungan Konsep Diri dengan Disiplin Siswa

2. Hubungan Interaksi Sosial dengan Motivasi Belajar.
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment
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Lampiran 6
FORMAT PRAPENELITIAN / LEMBAR OBSERVASI 2020
(Penelitian Skripsi PGSD)

A. Identitas Sekolah

Nama Sekolah: SDN Semeru 1 
Nomor Statistik Sekolah: 1010264012
Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20238455
Tahun Pendirian Sekolah : 1968
Tahun Relokasi

:  2004
Kepemilikan Tanah
:  Pemda Kota Bogor
Status Tanah

:  Hak Pakai (NSB :1 )
Luas Tanah

: 1600 m2
No. Rekening

:  APBN 0133100591371

 


   APBD 0070856751101
Status Akreditasi Sekolah : A
Alamat, fax, telepon/HP

1. Jalan


: Jln. Medika IIC
2. Kelurahan

: Menteng
3. Kecamatan

: Bogor Barat
4. Kota 


: Bogor
5. No. Telp

: ( 0251 ) 8347568

Nama Guru Kelas 

Kelas IV A: Rio Fikri Abdilah, S.Pd.

Kelas IV B: Dita Nuraprianti, S.Pd.
Nama peneliti : Syifaa Nur Rohmah
NPM: 037116187
Semester dan tahun akademik : Akhir/2016
Tanggal Pelaksanaan Prapenelitian: 27 Juli 2020
Sasaran

a. Prapenelitian: SDN Semeru 1
b. Izin uji instrumen penelitian: SDN Semeru 1
c. Penelitian  : SDN Semeru 1
B. Visi Dan Misi Sekolah

Visi : Terwujudnya Lulusan yang unggul dalam Prestasi dan
Berperilaku terpuji dilandasi Iman dan Takwa
Misi :
· Menciptakan kehidupan sekolah yang berpengetahuan dan
beragama.
· Meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik 
· Mewujudkan konsistensi kompetensi yang ingin dicapai.
· Meningkatkan kinerja komponen pendidik di sekolah. 
· Meningkatkan budaya baca dengan beragam strategi. 
· Memaksimalkan sikap, bakat peserta didik.
· Mewujudkan Sekolah yang peduli dan melestarikan lingkungan
· Mewujudkan sekolah ramah anak 
C. Kurikulum Yang Diterapkan Di Tahun 2020/2021

Menerapkan kurikulum 2013

D. Data Dan Informasi Yang Berkaitan Dengan Penelitian

2. Jumlah Siswa
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Nilai-nilai Distribusi t
t Table

cum. prob| ts0 s oo tes tso tos tors e tses fess  Cases
one-tail 0.50 0.25 0.20 0.15 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 0.0005]
two-tails 1.00 0.50 0.40 0.30 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01 0.002 0.001

0.000 1.000 1.376 1.963 3.078 6314 1271 31.82 63.66 31831 636.62
1.386 1.886
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1.156 1.476

nawn -8
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5. Permasalahan yang Berkaitan dengan Judul peneliti

Konsep diri peserta didik yang perlu ditingkatkan di karenakan jika mereka lebih memahami identitas diri mereka, mereka mampu berinteraksi lebih jauh di sekolah maupun di mana saja.

[image: image169.jpg]


          Bogor, 18 April 2020
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Lampiran 7
Instrument Uji Coba Variabel Konsep Diri

INSTRUMEN KONSEP DIRI

(Sebelum Uji Coba)

A. Identitas Responden

Nama

:

No. Absen
:

Kelas 

:

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada tempat yang telah disediakan di atas.

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti.

3. Jawablah pernyataan dengan memilih pada salah satu dari lima pilihan jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

C. Keterangan 

SS

: Sangat Setuju

S

: Setuju

RR

: Ragu-Ragu

TS

: Tidak Setuju

STS
: Sangat Tidak Setuju

	No
	PERNYATAAN
	PILIHAN JAWABAN

	
	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1.
	Saya adalah orang yang baik
	
	
	
	
	

	2.
	Saya adalah orang yang pintar
	
	
	
	
	

	3.
	Saya selalu menutupi identitas 
	
	
	
	
	

	4.
	Saya mau menang sendiri
	
	
	
	
	

	5.
	Saya adalah orang yang jujur
	
	
	
	
	

	6.
	Saya menyukai tantangan
	
	
	
	
	

	7.
	Saya meluapkan kemarahan dengan merusak sesuatu
	
	
	
	
	

	8.
	Saya selalu mengutamakan

kepentingan pribadi (egois)
	
	
	
	
	

	9.
	Saya memiliki bakat tertentu
	
	
	
	
	

	10.
	Saya memiliki kelebihan yang bisa di banggakan
	
	
	
	
	

	11.
	Saya rendah diri dengan kekurangan yang saya miliki. 
	
	
	
	
	

	12.
	Saya iri melihat teman-teman yang “lebih” unggul 
	
	
	
	
	

	13.
	Saya memiliki tubuh sehat
	
	
	
	
	

	14.
	Saya mudah terkena penyakit
	
	
	
	
	

	15.
	Saya mempunyai wajah yang menarik
	
	
	
	
	

	16.
	Saya berpenampilan  jelek
	
	
	
	
	

	17.
	Saya memiliki tubuh yang ideal
	
	
	
	
	

	18.
	Saya terlihat tidak lincah ketika berolahraga karena kaki saya yang patah.
	
	
	
	
	

	19.
	Saya patuh terhadap aturan yang ada di sekolah
	
	
	
	
	

	20.
	Saya selalu dekat dengan Allah SWT
	
	
	
	
	

	21.
	Saya bertindak sesuai keyakinan
	
	
	
	
	

	22.
	Saya suka berbohong
	
	
	
	
	

	23.
	Saya bangga bertindak melawan aturan
	
	
	
	
	

	24.
	Saya jail terhadap teman
	
	
	
	
	

	25.
	Saya bangga terhadap diri sendiri
	
	
	
	
	

	26.
	Saya puas dengan hasil kerja keras sendiri
	
	
	
	
	

	27.
	Saya kecewa terhadap diri sendiri
	
	
	
	
	

	28.
	Saya seringkali sakit ketika berolahraga
	
	
	
	
	

	29
	Saya adalah orang baik di keluarga
	
	
	
	
	

	30
	Saya bertanggung jawab kepada pekerjaan 
	
	
	
	
	

	31
	Saya disayangi keluarga
	
	
	
	
	

	32
	Saya jenuh tinggal di rumah sendiri 
	
	
	
	
	

	33
	Saya mendapat tanggung jawab penuh dari orang tua
	
	
	
	
	

	34
	Saya diremehkan orang lain
	
	
	
	
	

	35
	Saya mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler 
	
	
	
	
	

	36
	Saya berteman dengan semua orang
	
	
	
	
	

	37
	Saya suka membantu orang lain
	
	
	
	
	

	38
	Saya diasingkan oleh masyarakat
	
	
	
	
	

	39
	Saya malas bergaul dengan lingkungan sekitar 
	
	
	
	
	

	40
	Saya sulit berinteraksi dengan orang lain
	
	
	
	
	


Lampiran 8

TABEL HASIL UJI COBA VALIDITAS KONSEP DIRI (X)


Lampiran 9

TABEL UJI COBA REABILITAS VARIABEL KONSEP DIRI (X)
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Lampiran 10
REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
KONSEP DIRI
A. Identitas Penelitian
Nama Sekolah

: SD Negeri Semeru 1
Kelas/Semester

: IV/II
Tahun Pelajaran
: 2020/2021
Hari/Tanggal

: Senin, 19 April 2021
B. Variabel Konsep  Diri (X)
a. Uji Validitas Instrumen Konsep Diri
	Uji Coba
	Hasil (%)
	Jumlah Butir Soal
	Nomor Butir Soal

	Valid
	72,5%
	29
	1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 35, 36, 37

	Unvalid
	27,5%
	11
	3, 10, 11, 12, 22, 28, 33, 34, 38, 39, 40

	Jumlah
	100%
	40
	40


b. Uji Reliabilitas Butir Soal
	Jumlah Soal Valid
	Hasil KR-11
	Kriteria

	29
	0.921
	Sangat Tinggi


Mengetahui 




      
Bogor, April 2021

            peneliti
Lampiran 11

PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

KONSEP DIRI

a. Uji Validitas Variabel Konsep Diri
Soal nomor 1 dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson.
Contoh Perhitungan Nomor 1:
	No.
	Nama
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	M.daffa
	5
	186
	25
	34596
	930

	2
	Farel Ramaditya
	5
	168
	25
	28224
	840

	3
	Yasmin Mikhaila S.
	4
	158
	16
	24964
	632

	4
	Arini Larasati
	4
	165
	16
	27225
	660

	5
	Devika Azzahra
	4
	134
	16
	17956
	536

	6
	Sevila Renata R.A
	5
	153
	25
	23409
	765

	7
	Qrievsha Wiyona HP
	5
	162
	25
	26244
	810

	8
	M. Zidan A.
	4
	164
	16
	26896
	656

	9
	Cindy Syahfitri Maulana
	5
	158
	25
	24964
	790

	10
	Bayu Assetyo
	5
	171
	25
	29241
	855

	11
	Muhamad Firzan
	4
	154
	16
	23716
	616

	12
	Alfinurifai
	5
	169
	25
	28561
	845

	13
	Qori Nur Syabani
	3
	154
	9
	23716
	462

	14
	Kenita Silvia Naomi
	5
	164
	25
	26896
	820

	15
	M.Rizky putra Ramadhan 
	4
	160
	16
	25600
	640

	16
	M Reswan Halim
	5
	139
	25
	19321
	695

	17
	Fosfor Kaliandra
	5
	152
	25
	23104
	760

	18
	Nadia Azkya
	5
	169
	25
	28561
	845

	19
	Letisha Dwi Hapsari
	4
	155
	16
	24025
	620

	20
	Muhammad. Rafie. Nugraha
	4
	150
	16
	22500
	600

	21
	Khaira Damayanti
	4
	173
	16
	29929
	692

	22
	Akbar Denyas A
	5
	180
	25
	32400
	900

	23
	Frecillya Zalfa H
	4
	157
	16
	24649
	628

	24
	Khairul Mukti Putra Mulya
	4
	159
	16
	25281
	636

	25
	Fajrina Salsabila Anjani
	3
	148
	9
	21904
	444

	26
	Nisrina Kayyisah
	4
	148
	16
	21904
	592

	27
	Daniel Azqi Ramadhan
	4
	161
	16
	25921
	644

	28
	Nadie Lutfie Sakhie Zaidan
	4
	155
	16
	24025
	620

	29
	Qeila Faahiratunnisa
	4
	158
	16
	24964
	632

	30
	Azka Arrizqy
	4
	165
	16
	27225
	660

	31
	Benning Kausar Sallasaun
	4
	157
	16
	24649
	628

	32
	Muhammad Juliano
	5
	169
	25
	28561
	845

	33
	Vania Azalia Julia Caesar
	4
	154
	16
	23716
	616

	34
	Rheno Alfine Syaputra
	5
	160
	25
	25600
	800

	35
	Lanasya Azzahra Setiadi 
	4
	136
	16
	18496
	544

	36
	M.Ramadhan.W
	5
	178
	25
	31684
	890

	37
	M.Nadhif
	4
	145
	16
	21025
	580

	38
	Fikri Ajami Rojab
	4
	145
	16
	21025
	580

	39
	Felisya Aprilia
	5
	177
	25
	31329
	885

	40
	Tasya Adilah Putri
	4
	164
	16
	26896
	656

	41
	Raditio Nusa
	5
	181
	25
	32761
	905

	42
	Ashilah Syabania Azlin
	4
	150
	16
	22500
	600

	43
	R Muhammad Ziyad Alfarizqi
	4
	140
	16
	19600
	560

	44
	Medi Aurianto Al'fajri
	4
	156
	16
	24336
	624

	45
	Delsyabila rahma anggraini
	5
	157
	25
	24649
	785

	
	JUMLAH
	196
	7158
	868
	1144748
	31323



Hitungan Validitas Konsep Diri (X)
	∑X
	= 196
	∑X2
	= 868
	∑XY
	= 31323

	∑Y
	= 7158
	∑Y2
	= 1144748
	N
	= 45
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 = 0,50
Dari perhitungan di atas menunjukan bahwa rxy yang diperoleh adalah 0,50 dengan rtabel 0,361 pada n=45

Butir soal nomor 1 dinyatakan valid karena rxy>rtabel
b. Uji Reabilitas Konsep Diri (rumus Alpha Cronbach)

 29
13,136

119,618
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Lampiran 12

Instrument Uji Coba Variabel Interaksi Sosial

INSTRUMEN ITERAKSI SOSIAL

(Sebelum Uji Coba)

A. Identitas Responden

Nama

:

No. Absen
:

Kelas 

:

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada tempat yang telah disediakan di atas.

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti.

3. Jawablah pernyataan dengan memilih pada salah satu dari lima pilihan jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

C. Keterangan 

SS

: Sangat Setuju

S

: Setuju

RR

: Ragu-Ragu

TS

: Tidak Setuju

STS
: Sangat Tidak Setuju

	No
	Pernyataan
	Pilihan jawaban 

	
	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1. 
	 Saya sering bertukar pendapat dengan Orang tua
	
	
	
	
	

	2. 
	 Saya melakukan kontak mata saat

 berbicara dengan orang lain
	
	
	
	
	

	3. 
	 Teman-teman
sering
melibatkan saya dalam diskusi
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya bosan berbicara dengan orang tua
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya malu memulai percakapan dengan orang lain
	
	
	
	
	

	6. 
	Saya sulit fokus ketika berbicara dengan orang lain
	
	
	
	
	

	7. 
	Saya senang membantu orang yang memerlukan bantuan
	
	
	
	
	

	8. 
	 Saya rugi membantu orang lain
	
	
	
	
	

	9. 
	 Saya bersedia bekerjasama dengan setiap orang. 
	
	
	
	
	

	10. 
	 Saya malas bergotomg royong
	
	
	
	
	

	11. 
	Saya malas mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru 
	
	
	
	
	

	12. 
	Saya suka melakukan kegiatan sendiri 
	
	
	
	
	

	13.  
	Saya memperhatikan dengan baik saat teman berbicara
	
	
	
	
	

	14. 
	Saya memberi kesempatan lawan bicara untuk menyampaikan pendapatnya
	
	
	
	
	

	15. 
	Saya sangat berhati-hati dalam berbicara agar tidak menyinggung orang lain
	
	
	
	
	

	16. 
	Saya memaksakan kehendak pada orang yang tidak setuju dengan pendapat saya
	
	
	
	
	

	17. 
	Saya sering memotong pembicaraan orang lain
	
	
	
	
	

	18. 
	Saya menyampaikan perasaan benci pada orang lain. yang saya benci
	
	
	
	
	

	19. 
	Saya suka menceritakan masalah yang saya alami kepada orang lain
	
	
	
	
	

	20. 
	Saya berkata jujur ketika berbicara dengan orang lain
	
	
	
	
	

	21. 
	Saya hanya mau mendengarkan nasihat dari orang yang lebih tua dari saya
	
	
	
	
	

	22. 
	Berkata
jujur
pada
orang
lain adalah yang menyebalkan bagi saya
	
	
	
	
	

	23. 
	Saya akan meyakinkan teman yang tidak yakin dengan kemampuannya
	
	
	
	
	

	24. 
	Saya malas berkomentar perilaku teman
	
	
	
	
	

	25. 
	Saya langsung menegur teman yang melakukan kesalahan
	
	
	
	
	

	26. 
	Saya sering mengomentari perilaku teman-teman saya
	
	
	
	
	

	27. 
	Saya khawatir ketika sahabat saya sakit
	
	
	
	
	

	28. 
	Saya sedih ketika teman mendapat musibah
	
	
	
	
	

	29. 
	Saya berprinsip membantu orang lain tidak ada gunanya
	
	
	
	
	

	30. 
	Saya malas merasakan kesedihan orang lain
	
	
	
	
	

	31. 
	Saya malu meminta maaf ketika melakukan kesalahan
	
	
	
	
	

	32. 
	Saya langsung marah ketika topik pembicaraan menjenuhkan
	
	
	
	
	

	33. 
	Saya tidak pernah percaya terhadap orang lain
	
	
	
	
	

	34. 
	Saya berusaha menjadi pribadi yang menyenangkan ketika berbincang-bincang dengan teman
	
	
	
	
	

	35. 
	Saya berusaha menjadi pribadi yang ramah kepada orang lain
	
	
	
	
	

	36. 
	Saya memiliki kedudukan dan derajat yang sama
	
	
	
	
	

	37. 
	Saya menilai orang dari penampilan fisiknya 
	
	
	
	
	

	38. 
	Saya mengacuhkan ucapan orang yang saya benci 
	
	
	
	
	

	39. 
	Saya lebih suka menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain
	
	
	
	
	

	40. 
	Saya menerima ajakan teman untuk bermain pada saat belajar.
	
	
	
	
	


Lampiran 13
TABULASI VALIDITAS UJI COBA VARIABEL INTERAKSI

Lampiran 14
TABULASI REABILITAS UJI COBA VARIABEL INTERAKSI


Lampiran 15
REKAPITULASI HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
INTERAKSI SOSIAL
A. Identitas Penelitian
Nama Sekolah

: SD Negeri Semeru 1
Kelas/Semester

: IV/II
Tahun Pelajaran
: 2020/2021
Hari/Tanggal

: Senin, 19 April 2021
B. Variabel Interaksi Sosial (Y)
a. Uji Validitas Instrumen Interaksi Sosial
	Uji Coba
	Hasil (%)
	Jumlah Butir Soal
	Nomor Butir Soal

	Valid
	67,5%
	27
	4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 39

	Unvalid
	32,5%
	13
	1, 2, 3, 8, 12, 13, 18, 19, 20, 24, 32, 38, 40

	Jumlah
	100%
	40
	40


b. Uji Reliabilitas Butir Soal
	Jumlah Soal Valid
	Hasil KR-11
	Kriteria

	27
	0.948
	Sangat Tinggi


Mengetahui 




      
Bogor, April 2021

            peneliti

Lampiran 16
PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

INTERAKSI SOSIAL
a. Uji Validitas Variabel Interaksi Sosial
Soal nomor 4 dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson.
Contoh Perhitungan Nomor 4:
	No.
	Nama
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	M.daffa
	3
	151
	9
	22801
	453

	2
	Farel Ramaditya
	4
	164
	16
	26896
	656

	3
	Yasmin Mikhaila S.
	4
	116
	16
	13456
	464

	4
	Arini Larasati
	1
	148
	1
	21904
	148

	5
	Devika Azzahra
	4
	116
	16
	13456
	464

	6
	Sevila Renata R.A
	4
	106
	16
	11236
	424

	7
	Qrievsha Wiyona HP
	4
	107
	16
	11449
	428

	8
	M. Zidan A.
	2
	127
	4
	16129
	254

	9
	Cindy Syahfitri Maulana
	5
	139
	25
	19321
	695

	10
	Bayu Assetyo
	4
	152
	16
	23104
	608

	11
	Muhamad Firzan
	4
	149
	16
	22201
	596

	12
	Alfinurifai
	5
	148
	25
	21904
	740

	13
	Qori Nur Syabani
	5
	157
	25
	24649
	785

	14
	Kenita Silvia Naomi
	1
	116
	1
	13456
	116

	15
	M.Rizky putra Ramadhan 
	5
	154
	25
	23716
	770

	16
	M Reswan Halim
	5
	171
	25
	29241
	855

	17
	Fosfor Kaliandra
	4
	139
	16
	19321
	556

	18
	Nadia Azkya
	5
	155
	25
	24025
	775

	19
	Letisha Dwi Hapsari
	5
	167
	25
	27889
	835

	20
	Muhammad. Rafie. Nugraha
	4
	128
	16
	16384
	512

	21
	Khaira Damayanti
	4
	119
	16
	14161
	476

	22
	Akbar Denyas A
	5
	152
	25
	23104
	760

	23
	Frecillya Zalfa H
	4
	155
	16
	24025
	620

	24
	Khairul Mukti Putra Mulya
	5
	161
	25
	25921
	805

	25
	Fajrina Salsabila Anjani
	5
	159
	25
	25281
	795

	26
	Nisrina Kayyisah
	4
	149
	16
	22201
	596

	27
	Daniel Azqi Ramadhan
	5
	172
	25
	29584
	860

	28
	Nadie Lutfie Sakhie Zaidan
	4
	147
	16
	21609
	588

	29
	Qeila Faahiratunnisa
	5
	168
	25
	28224
	840

	30
	Azka Arrizqy
	4
	168
	16
	28224
	672

	31
	Benning Kausar Sallasaun
	5
	154
	25
	23716
	770

	32
	Muhammad Juliano
	5
	159
	25
	25281
	795

	33
	Vania Azalia Julia Caesar
	5
	114
	25
	12996
	570

	34
	Rheno Alfine Syaputra
	5
	153
	25
	23409
	765

	35
	Lanasya Azzahra Setiadi 
	4
	142
	16
	20164
	568

	36
	M.Ramadhan.W
	5
	174
	25
	30276
	870

	37
	M.Nadhif
	4
	143
	16
	20449
	572

	38
	Fikri Ajami Rojab
	4
	142
	16
	20164
	568

	39
	Felisya Aprilia
	4
	164
	16
	26896
	656

	40
	Tasya Adilah Putri
	5
	144
	25
	20736
	720

	41
	Raditio Nusa
	5
	167
	25
	27889
	835

	42
	Ashilah Syabania Azlin
	4
	152
	16
	23104
	608

	43
	R Muhammad Ziyad Alfarizqi
	2
	107
	4
	11449
	214

	44
	Medi Aurianto Al'fajri
	4
	174
	16
	30276
	696

	45
	Delsyabila rahma anggraini
	2
	117
	4
	13689
	234

	Jumlah
	186
	6566
	818
	975366
	27587



Hitungan Validitas Interaksi Sosial (Y)
	∑X
	= 186
	∑X2
	= 818
	∑XY
	= 27587

	∑Y
	= 6566
	∑Y2
	= 975366
	N
	= 45
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 = 0,48
Dari perhitungan di atas menunjukan bahwa rxy yang diperoleh adalah 0,48 dengan rtabel 0,361 pada n=45. Butir soal nomor 4 dinyatakan valid karena rxy>rtabel
b. Uji Reabilitas Interaksi Sosial (rumus Alpha Cronbach)
 
27
31,694

366,779
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r11= 0,948
Lampiran 17
Instrumen Variabel Konsep Diri
INSTRUMEN KONSEP DIRI
(Setelah Uji Coba)
A. Identitas Responden
Nama

:
No. Absen
:
Kelas 

:
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada tempat yang telah disediakan di atas.
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti.
3. Jawablah pernyataan dengan memilih pada salah satu dari lima pilihan jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
C. Keterangan 

SS

: Sangat Setuju

S

: Setuju

RR

: Ragu-Ragu

TS

: Tidak Setuju

STS
: Sangat Tidak Setuju

	No
	PERNYATAAN
	PILIHAN JAWABAN

	
	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1.
	Saya adalah orang yang baik
	
	
	
	
	

	2.
	Saya adalah orang yang pintar
	
	
	
	
	

	4.
	Saya mau menang sendiri
	
	
	
	
	

	5.
	Saya adalah orang yang jujur
	
	
	
	
	

	6.
	Saya menyukai tantangan
	
	
	
	
	

	7.
	Saya meluapkan kemarahan dengan merusak sesuatu
	
	
	
	
	

	8.
	Saya selalu mengutamakan

kepentingan pribadi (egois)
	
	
	
	
	

	9.
	Saya memiliki bakat tertentu
	
	
	
	
	

	13.
	Saya memiliki tubuh sehat
	
	
	
	
	

	14.
	Saya mudah terkena penyakit
	
	
	
	
	

	15.
	Saya mempunyai wajah yang menarik
	
	
	
	
	

	16.
	Saya berpenampilan  jelek
	
	
	
	
	

	17.
	Saya memiliki tubuh yang ideal
	
	
	
	
	

	18.
	Saya terlihat tidak lincah ketika berolahraga karena kaki saya yang patah.
	
	
	
	
	

	19.
	Saya patuh terhadap aturan yang ada di sekolah
	
	
	
	
	

	20.
	Saya selalu dekat dengan Allah SWT
	
	
	
	
	

	21.
	Saya bertindak sesuai keyakinan
	
	
	
	
	

	23.
	Saya bangga bertindak melawan aturan
	
	
	
	
	

	24.
	Saya jail terhadap teman
	
	
	
	
	

	25.
	Saya bangga terhadap diri sendiri
	
	
	
	
	

	26.
	Saya puas dengan hasil kerja keras sendiri
	
	
	
	
	

	27.
	Saya kecewa terhadap diri sendiri
	
	
	
	
	

	29
	Saya adalah orang baik di keluarga
	
	
	
	
	

	30
	Saya bertanggung jawab kepada pekerjaan 
	
	
	
	
	

	31
	Saya disayangi keluarga
	
	
	
	
	

	32
	Saya jenuh tinggal di rumah sendiri 
	
	
	
	
	

	35
	Saya mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler 
	
	
	
	
	

	36
	Saya berteman dengan semua orang
	
	
	
	
	

	37
	Saya suka membantu orang lain
	
	
	
	
	


Lampiran 18

Instrumen Variabel Interaksi Sosial
INSTRUMEN INTERAKSI SOSIAL
(Setelah Uji Coba)
A. Identitas Responden
Nama

:
No. Absen
:
Kelas 

:
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada tempat yang telah disediakan di atas.
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti.
3. Jawablah pernyataan dengan memilih pada salah satu dari lima pilihan jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
C. Keterangan 

SS

: Sangat Setuju

S

: Setuju

RR

: Ragu-Ragu

TS

: Tidak Setuju

STS
: Sangat Tidak Setuju
	No
	Pernyataan
	Pilihan jawaban 

	
	
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	4
	Saya bosan berbicara dengan orang tua
	
	
	
	
	

	5
	Saya malu memulai percakapan dengan orang lain
	
	
	
	
	

	6
	Saya sulit fokus ketika berbicara dengan orang lain
	
	
	
	
	

	7
	Saya senang membantu orang yang memerlukan bantuan
	
	
	
	
	

	9
	 Saya bersedia bekerjasama dengan setiap orang. 
	
	
	
	
	

	10
	 Saya malas bergotomg royong
	
	
	
	
	

	11
	Saya malas mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru 
	
	
	
	
	

	14
	Saya memberi kesempatan lawan bicara untuk menyampaikan pendapatnya
	
	
	
	
	

	15
	Saya sangat berhati-hati dalam berbicara agar tidak menyinggung orang lain
	
	
	
	
	

	16
	Saya memaksakan kehendak pada orang yang tidak setuju dengan pendapat saya
	
	
	
	
	

	17
	Saya sering memotong pembicaraan orang lain
	
	
	
	
	

	21
	Saya hanya mau mendengarkan nasihat dari orang yang lebih tua dari saya
	
	
	
	
	

	22
	Berkata
jujur
pada
orang
lain adalah yang menyebalkan bagi saya
	
	
	
	
	

	23
	Saya akan meyakinkan teman yang tidak yakin dengan kemampuannya
	
	
	
	
	

	25
	Saya langsung menegur teman yang melakukan kesalahan
	
	
	
	
	

	26
	Saya sering mengomentari perilaku teman-teman saya
	
	
	
	
	

	27
	Saya khawatir ketika sahabat saya sakit
	
	
	
	
	

	28
	Saya sedih ketika teman mendapat musibah
	
	
	
	
	

	29
	Saya berprinsip membantu orang lain tidak ada gunanya
	
	
	
	
	

	30
	Saya malas merasakan kesedihan orang lain
	
	
	
	
	

	31
	Saya malu meminta maaf ketika melakukan kesalahan
	
	
	
	
	

	33
	Saya tidak pernah percaya terhadap orang lain
	
	
	
	
	

	34
	Saya berusaha menjadi pribadi yang menyenangkan ketika berbincang-bincang dengan teman
	
	
	
	
	

	35
	Saya berusaha menjadi pribadi yang ramah kepada orang lain
	
	
	
	
	

	36
	Saya memiliki kedudukan dan derajat yang sama
	
	
	
	
	

	37
	Saya menilai orang dari penampilan fisiknya 
	
	
	
	
	

	39
	Saya lebih suka menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang lain
	
	
	
	
	


Lampiran 19

Tabulasi Penelitian Variabel Konsep Diri
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Lampiran 20

Tabulasi Penelitian Interaksi Sosial
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Lampiran 22


Lampiran 23
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Lampiran 24
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Lampiran 25
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Tabel Uji Homogenitas Dengan Menggunakan Metode Fisher Data Antara
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Tabel Perhitungan Regresi Dan Korelasi Variabel X Dengan Uji Coba Signifikan Dan Linearitas Regresi
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Perhitungan manual regresi dan korelasi variabel X dengan Y
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Lampiran 36

Lampiran 37 
a
Lampiran 38
[image: image140.jpg]Tabel Distribusi Normal Z

Z] o 7 B 3 7 5 g 7 g g
0.0 | 0.0000 | 0.0040 | 0.0080 | 0.0120 | 0.0160 | 0.0199 | 00239 | 0.0279 | 00819 | 00359
0.1 | 0.0398 | 0.0438 | 0.0478 | 0.0517 | 0.0557 | 0.0596 | 0.0636 | 0.0675 | 0.0714 | 00753
02| 00793 [ 0.0832 | 0.0871 | 0.0910 | 0.0945 | 0.0957 | 01026 | 0.1064 | 0.1103 | 0.1141
03[ 01179 [ 0.1217 | 01255 | 0.1293 | 01331 | 0.1368 | 0.1406 | 0.1443 | 0.1480 | 0.1517
04| 01554 | 0.1591 | 01628 | 0.1664 | 0.1700 | 01736 | 01772 | 0.1808 | 0.1844 | 0.1879
05 01975 [ 0.1950 | 0.1985 | 0.2010 | 0.2054 | 0.2088 | 02123 | 0.2157 | 02190 | 02224
0.6 0.2257 | 02291 | 02324 | 0.2357 | 0.2389 | 0.2422 | 0.2454 | 0.0486 | 0.2517 | 0.2549
0.7 | 02580 | 02611 | 02642 | 0.0673 | 02704 | 02734 | 02764 | 0.2794 | 0.2823 | 0.2852
0.8 | 02881 | 02910 | 02939 | 0.0967 | 0.2995 | 0.3023 | 0.3051 | 0.3078 | 03106 | 03133
0.9 03159 | 03186 | 03212 | 0.3238 | 03264 | 0.3289 | 03315 | 0.3340 | 0.3365 | 03389
.0 [ 03413 [ 03438 | 03461 | 0.3485 | 03508 | 0.3531 | 0.3554 | 0.3577 | 0.3599 | 0.3621
77| 03643 | 0.3665 | 0.3686 | 0.3708 | 03729 | 03749 | 03770 | 0.3790 | 0.3810 | 03830
7.2[ 03849 | 03869 | 03888 | 0.3907 | 03925 | 0.3944 | 03962 | 0.3980 | 0.3997 | 04015
7.3 | 0.4032 | 0.4049 | 04066 | 0.4082 | 0.4099 | 04115 | 04131 | 0.4147 | 0.4162 | 04177
1.4 04192 | 04207 | 04222 | 0.4236 | 0.4251 | 0.4265 | 0.4279 | 0.4292 | 0.4306 | 04319
.5 [ 04332 [ 04345 | 04357 | 0.4370 | 04382 | 04394 | 04406 | 0.4418 | 04429 | 04441
1.6 | 0.4452 | 04463 | 04474 | 0.4484 | 04495 | 04505 | 04515 | 0.4505 | 0.4535 | 04545
1.7 | 0.4554 | 0.4564 | 04573 | 0.4582 | 0.4591 | 0.4599 | 0.4608 | 0.4616 | 0.4625 | 0.4633
1.8 | 0.4641 | 0.4649 | 0465 | 0.4664 | 0.4671 | 0.4678 | 0.4686 | 0.4693 | 0.4699 | 04706
1.9 04713 [ 04719 | 04726 | 0.4732 | 04738 | 0.4744 | 0.4750 | 0.4756 | 0.4761 | 04767
2.0 [ 04772 | 04778 | 04783 | 0.4788 | 0.4793 | 0.4798 | 0.4803 | 0.4808 | 0.4812 | 04817
21| 04821 | 04826 | 04830 | 0.4834 | 04838 | 04842 | 0.4846 | 0.4850 | 0.4854 | 04857
22| 04861 | 04864 | 04868 | 0.4871 | 04875 | 04878 | 0.4881 | 0.4884 | 0.4887 | 0.4890
23| 04893 | 0489 | 04898 | 0.4901 | 0.4904 | 0.4906 | 0.4909 | 0.4911 | 0.4913 | 0.4916 |
2.4 04918 | 04920 | 04922 | 0.4925 | 0.4927 | 0.4929 | 0.4931 | 0.4932 | 0.4934 | 0.4936
7.5 [ 04938 | 0.4940 | 04941 | 0.4943 | 0.4945 | 0.4946 | 0.4948 | 0.4949 | 0.4951 | 0.4952
26| 04953 | 0.4955 | 04956 | 0.4957 | 04959 | 0.4960 | 0.4961 | 0.4962 | 0.4963 | 0.4964
27| 0.4965 | 0.4966 | 04967 | 0.4968 | 0.4969 | 0.4970 | 0.4971 | 0.4972 | 0.4973 | 04974
26| 04974 | 04975 | 04976 | 0.4977 | 04977 | 04978 | 0.4979 | 0.4979 | 0.4980 | 0.4981
29| 0.4981 | 0.4982 | 04982 | 0.4983 | 0.4984 | 0.4984 | 0.4985 | 0.4985 | 0.4986 | 0.4986
3.0 [ 0.4957 | 0.4987 | 04987 | 0.4988 | 04988 | 0.4989 | 0.4989 | 0.4989 | 0.4990 | 0.4990
37 0.4990 | 0.4991 | 04991 | 0.4991 | 0.4992 | 0.4992 | 0.4992 | 0.4992 | 0.4993 | 0.4993
32[ 0.4993 | 04993 | 04994 | 0.499 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4995 | 0.4995 | 0.4995
33| 0.4995 | 04995 | 04995 | 0.4996 | 04996 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4996 | 0.4997
3.4 0.4997 | 04997 | 04997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4997 | 0.4996
35 [ 04996 [ 0.4998 | 04998 | 0.4998 | 04998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 0.4998 | 04996
36| 04995 | 04998 | 04999 | 0.4399 | 04999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999
37| 0.4999 [ 0.4999 | 04999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999
38 04999 | 0.4999 | 04999 | 0.4399 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999
3.9 05000 | 0,5000 | 0,5000 | 0,5000 | 0,5000 | 0,5000 | 0,5000 | 0,5000 | 0,5000 | 05000
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Absensi Siswa Kelas IVA-IVB
DAFTAR HADIR SISWA DAN SUHU BADAN PTM TERBATAS

SDN SEMERU 1 KOTA BOGOR

KELAS IV A

	No
	Nama Siswa
	Kehadiran
	Suhu Datang
	Suhu Pulang
	Ket

	1.
	Abdul Jalil Luqia R
	
	
	
	

	2.
	Adlian Zahran Elfarizi 
	
	
	
	

	3.
	Aisyah Aliza Rania
	
	
	
	

	4.
	Akbar Deniyas Alghauzan
	
	
	
	

	5.
	Alfi Nur Rifa'i
	
	
	
	

	6.
	Alfiqri Syahputra
	
	
	
	

	7.
	Almira Nur Aqilla
	
	
	
	

	8.
	Arini Larasati
	
	
	
	

	9.
	Azzam Destreean Sambas
	
	
	
	

	10.
	Bayu Assetyo
	
	
	
	

	11.
	Choirunnisa Aliffa R
	
	
	
	

	12.
	Cyndy Syahfitri Maulana
	
	
	
	

	13.
	Devika Azzahra
	
	
	
	

	14.
	Farel Ramaditya
	
	
	
	

	15.
	Farrelino Putra Satria
	
	
	
	

	16.
	Fosfor Kaliandra
	
	
	
	

	17.
	Haykal Raffi Arafat
	
	
	
	

	18.
	Kenita Silvia Naomi
	
	
	
	

	19.
	Khaira Damayanti
	
	
	
	

	20.
	Letisha Dwi Hapsari
	
	
	
	

	21.
	M. Reswan Halim
	
	
	
	

	22.
	Muhamad Firzan
	
	
	
	

	23.
	Muhammad Rizky Putra 
	
	
	
	

	24.
	Muhammad Abdurrahim
	
	
	
	

	25.
	Muhammad Daffa
	
	
	
	

	26.
	Muhammad Farhan A
	
	
	
	

	27.
	Muhammad Rafie Nugraha
	
	
	
	

	28.
	Muhammad Ridwan Z
	
	
	
	

	29.
	Muhammad Zidan Alfakhri
	
	
	
	

	30.
	Nadia Azkya Denecke
	
	
	
	

	31.
	Najda Muhsinah
	
	
	
	

	32.
	Nararya Arkananta
	
	
	
	

	33.
	Nizam Anugrah Rohendi
	
	
	
	

	34.
	Putri Vienshel Ramadhani
	
	
	
	

	35.
	Qori Nur Syahbani
	
	
	
	

	36.
	Qrievsha Wiyona H P
	
	
	
	

	37.
	Revieka Sofia Adisti
	
	
	
	

	38.
	Sevila Renata Rizky A
	
	
	
	

	39.
	Tanisa Malha Nafidza
	
	
	
	

	40.
	Tsurarya Dhiyanissa P
	
	
	
	

	41.
	Yasmin Mikhaila Suganda
	
	
	
	


DAFTAR HADIR SISWA DAN SUHU BADAN PTM TERBATAS

SDN SEMERU 1 KOTA BOGOR

KELAS IV B
	NO
	NAMA SISWA
	KEHADIRAN
	SUHU DATANG
	SUHU PULANG
	KET

	1.
	Akinta Raihanum
	
	
	
	

	2.
	Alika Cahya Aulia
	
	
	
	

	3.
	Almira Kirana Putri
	
	
	
	

	4.
	Annisa Khairurrizki
	
	
	
	

	5.
	Aura Rizky P.
	
	
	
	

	6.
	Ashilah Syabania
	
	
	
	

	7.
	Azka Arrizqy
	
	
	
	

	8.
	Bening Kausar
	
	
	
	

	9.
	Daniel Azqi R
	
	
	
	

	10.
	Delsyabilla Rahma
	
	
	
	

	11.
	Fajrina Salsabila
	
	
	
	

	12.
	Felisya Aprilia
	
	
	
	

	13.
	Fikri Ajami Rojab
	
	
	
	

	14.
	Frecillya Zalfa
	
	
	
	

	15.
	Ibrahim Fadlurrahman
	
	
	
	

	16.
	Jantriman Pangaribuan
	
	
	
	

	17.
	Khairul Mukti
	
	
	
	

	18.
	Lanasya Azzahra
	
	
	
	

	19.
	Lukman Hakim
	
	
	
	

	20.
	Medi Aurianto A
	
	
	
	

	21.
	Muhammad Rafli 
	
	
	
	

	22.
	Muhammad Rofiq F
	
	
	
	

	23.
	Muhammad Nadhif 
	
	
	
	

	24.
	Muhammad Juliano
	
	
	
	

	25.
	Muhammad Ramadhan
	
	
	
	

	26.
	Muhammad Rifdiansyah
	
	
	
	

	27.
	Muhammad Razka
	
	
	
	

	28.
	Nabil Mulyana
	
	
	
	

	29.
	Nadie Lutfie Sakhie
	
	
	
	

	30.
	Nazira Putri A
	
	
	
	

	31.
	Nisrina Kayyisah
	
	
	
	

	32.
	Qeila Faahiratunnisa
	
	
	
	

	33.
	Muhammad Zyad 
	
	
	
	

	34.
	Raditio Nusa
	
	
	
	

	35.
	Raihana Titania
	
	
	
	

	36.
	Randhryaz Satria
	
	
	
	

	37.
	Rheno Alfine S
	
	
	
	

	38.
	Rissa Restu
	
	
	
	

	39.
	Shevia Putri 
	
	
	
	

	40.
	Tasya Adilah P
	
	
	
	

	41.
	Vania Azalia J
	
	
	
	


Mengetahui 

Kepala Sekolah

Lampiran 40
Syifaa Nur Rohmah, lahir di Bogor, 26 Mei 1998, agama islam, anak pertama dari dua bersaudara pasangan Bapak Hasanudin, S.Ag. dan Ibu Rina Herlina. Bertempat tinggal di Cilendek Timur RT05/RW06 No. 27 Kelurahan Cilendek Timur Kecamatan Kota Bogor Barat. Pendidikan formal yang ditempuh di Sekolah Dasar Negeri Menteng tahun 2004-2010, MTs. Al-Ghazaly tahun 2010-2013, Sekolah MAN 1 Kota Bogor tahun 2013-2016, kemudian tahun 2016 melanjutkan pendidkan S1 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Pakuan Bogor.
Ɛ








Konsep Diri


(X)





Interaksi Sosial 


(Y)





X





Y





KD = r² x 100%





� EMBED Excel.Chart.8 \s ���





141,5





132,5





Batas Kelas Interaksi Sosial





� EMBED Excel.Chart.8 \s ���





120,5





Batas Kelas Konsep Diri





6,47





-2,000    	   0	          2,000








_1704196305.xls
Chart1

		

		69.5		69.5		69.5

		78.5		78.5		78.5

		87.5		87.5		87.5

		96.5		96.5		96.5

		105.5		105.5		105.5

		114.5		114.5		114.5

		123.5		123.5		123.5

		132.5		132.5		132.5



69,5

78,5

87,5

96,5

105,5

114,5

123,5

9

14

5

2

1

5

Series 1

Column1

Series 3

Frekuensi

4

4

9

14

5

2

1

5

5



Sheet1

				Series 1		Column1		Series 3

		69.5		4

		78.5		9

		87.5		14

		96.5		5

		105.5		2

		114.5		1

		123.5		5

		132.5		5






_1703606480.xls
Chart1

		

		71.5		71.5		71.5

		78.5		78.5		78.5

		87.5		87.5		87.5

		92.5		92.5		92.5

		99.5		99.5		99.5

		106.5		106.5		106.5

		113.5		113.5		113.5



71,5

8

78,5

87,5

92,5

99,5

106,5

113,5

7

7

10

8

1

4

Series 1

Column1

Series 3

Frekuensi

8

7

7

10

8

1

4



Sheet1

				Series 1		Column1		Series 3

		71.5		8

		78.5		7

		87.5		7

		92.5		10

		99.5		8

		106.5		1

		113.5		4






